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هدعب مبيه ل.  ليوك اوهلفي نياسل نمةدلع للحاو يرما ليسريو يردص لي حشرا بر‛دعب ا م  أ‚ 
 Setelah melalui proses dan usaha yang demikian menguras tenaga dan 
pikiran, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu segala puji dan syukur 
penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. atas segala limpahan berkah, rahmat dan 
karunia-Nya yang tak terhingga. Dialah Allah swt. Tuhan semesta Alam, pemilik 
segala ilmu yang ada di muka bumi. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. 
sebagai teladan bagi umat manusia dengan kesempurnaan akhlak dan pribadinya. 
Beliau yang selalu memikirkan dan mendorong umatnya demi meraih kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang membantu 
maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan 
motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Drs. Sani Jamaluddin dan ibunda Dra. 
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mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayahanda tercinta, 
yang nasehat-nasehatnya selalu mengiringi langkah penulis. Untuk ibuku yang 
selalu merawatku tanpa pamrih. Terima kasih yang sedalam-dalamnya. Semoga 
Allah swt. senantiasa memberikan kesehatan, rezeki yang berkah dan umur yang 
panjang agar keduanya bisa melihat keberhasilan penulis dalam menyelesaikan 
pendidikan saat ini dan selanjutnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih 
penulis tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا 
Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a S| es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a H} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan h 
د Dal D De 
ذ z\al Z| zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad S} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad D{ de (dengan titik di bawah) 
ط t}a T{ te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a Z{ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
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ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ػه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ا fath}ah A a 
  ا Kasrah I I 
  ا d}ammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
xii 
 
  فْي ك : kaifa 
  لْو  ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
  تا  م : ma>ta 
ى م  ر : rama> 
  لْي  ك : qi>la 
  تْو  م ي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
  لا فْطَلأا  ة  ضْو  ر : raud}ah al-at}fa>l 
   ل  ضا ْفل ا  ة ْني  د  ْمل ا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ة ْكْ  ْحل ا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َْ ...ْاَْْ...ْ|ْى  
 
d}ammah dan wau 
 
 ـْو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـ 
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sebuah tanda tasydi>d (   ػمػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  انَّ ب  ر : rabbana> 
  انْيَّ  نَ : najjaina> 
 مق  ْحل ا : al-h}aqq 
  م  مع ه : nu‚ima 
  و  د ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( مىػ ػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
   ل ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ب  ر ع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
  سْم َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  لَ  ْزل َّزل ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سْل ْفل ا : al-falsafah 
  د لاْبل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 
  نْو  ر  ِمأ ت : ta’muru>na 
  عْوَّنل ا : al-nau‘ 
 ٌء ْ  شَ : syai’un 
  تْر  مُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  الله  نْي  د di>nulla>h    لله  با billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  الله  ة ْحم  ر ْ  فِ ْ  هُ    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =  subh}a>nahu> wa ta´a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li. ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Achmad Najih Ihsan 
NIM   : 30300113079 
Judul Skripsi      : Konsepsi al-Qur’an Tentang Keadilan Ekonomi  (Suatu       
Analisis Tah}li>li> terhadap QS. al-H}asyr/59: 7) 
 
Terciptanya masyarakat yang adil dan makmur adalah cita-cita setiap bangsa. 
Untuk mewujudkannya, perlu komitmen kebangsaan yang sungguh-sungguh. Namun 
realitas yang ada membuktikan bahwa keadilan jauh dari negara ini. Di mana-mana 
terjadi ketidakadilan, yang kaya semakin kaya, sedangkan yang miskin terus melarat. 
Kemiskinan tampaknya bukan lagi masalah baru yang ada di dunia, terlebih di 
Indonesia. Kemiskinan bukan terjadi secara alamiah, melainkan terjadi karena 
ketidakadilan. Agar terurai secara jelas, maka penelitian ini berupaya 
mendeskripsikanan keadilan ekonomi dalam QS. al-H{asyr/59: 7 dengan menjabarkan 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut; 1) Bagaimana hakikat keadilan ekonomi 
dalam al-Qur’an, 2) Bagaimana konsep tentang keadilan ekonomi dalam QS. al-
H{asyr/59: 7, dan 3) Bagaimana wujud dan implementasi keadilan ekonomi dalam 
QS. al-H{asyr/59: 7. 
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan pendekatan Tafsir dan 
Ekonomi yang disusun dengan menggunakan metode tah}li>li>. Penelitian ini berusaha 
memfokuskan pada satu ayat al-Qur’an kemudian dijelaskan dengan meneliti dan 
memperincinya untuk mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud dengan makna 
ayat tersebut dari berbagai segi. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini adalah bahwa wujud keadilan ekonomi 
yang terdapat dalam QS. al-H{asyr/59: 7 dapat kita lihat melalui cara pembagian 
hartanya, yaitu pembagian harta yang dilakukan tanpa adanya unsur monopoli, 
berdasarkan pada prinsip al-musa>wah (memperlakukan semua pihak secara sejajar) 
dan al-taswiyah (menyamakan antara hak satu dengan hak yang lain), serta sesuai 
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dengan proporsional agar harta tersebut dapat terbagi rata dan tidak ada seorang pun 
yang merasa diperlakukan secara diskriminatif. 
Pengimplementasian sistem perekonomian adalah dengan cara mendirikan 
baitul mal untuk mewujudkan keseimbangan antara pemasukan dan pembelanjaan 
negara, seperti perkembangan pengelolaan zakat dalam beberapa tahun terakhir ini 
telah menunjukkan hal yang sangat menggembirakan. Dulu, zakat masih dianggap 
bagian dari kesadaran beragama belaka, sehingga belum layak dijadikan sebagai 
instrumen kebijakan ekonomi. Tetapi zakat sekarang tidak lagi hanya berfungsi 
sebagai sumber penyangga perekonomian kaum lemah, tapi diarahkan untuk bersifat 
produktif sehingga dapat menjadi salah satu tiang pembangunan ekonomi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama rah}matan li al-‘a>lami>n.1 Hal ini yang mendasari 
bahwa Islam tidak hanya memberikan perhatian kepada masalah ‘ubudiyah, 
tetapi juga memberikan perhatian yang tinggi terhadap masalah muamalah.
2
 
Allah swt. menciptakan alam ini sebagai tempat tinggal dan sebagai tempat 
mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk menjalani kehidupan 
yang terbaik (ah{sanu ‘amala>). Berbagai profesi tercipta dalam rangka memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan manusia yang berimplikasi pada munculnya saling 
membutuhkan, saling menolong serta bekerjasama dan berbagi dengan orang 
lain. Ketika seseorang bekerja dan memperoleh hasil dari pekerjaannya pada 
hakikatnya telah menolong dirinya, keluarganya dan juga orang lain. Ia 
membelanjakan hasil usahanya untuk membeli barang yang ia butuhkan berarti 
telah pula menolong orang lain yang menjual barang tersebut. Begitulah 
distribusi barang dan jasa berputar dan di sana ada unsur saling tolong 
menolong.
3
 
Kebahagiaan individu harus menyebar menjadi kebahagiaan sosial. 
Seorang individu muslim tidak bisa berpangku tangan di hadapan kemiskinan 
yang dialami masyarakat di sekitarnya. Menjadi seorang muslim bukan berarti 
sibuk menyalehkan diri sendiri dengan aktivitas-aktivitas ritual padahal terdapat 
                                                 
1QS. al-Anbiya>/21: 107.  
2Rahmawati Naili, Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Khattab (Mataram: Fak. Syariah IAIN 
Mataram, t.t), h. 1 dikutip dalam Ali Ridlo, ‚Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Khattab‛, Jurnal al-
‘Adl 6, no. 2 (2013); h. 1.  
3Masyhuri Machfudz, Dekonstruksi Model Ekonomi Islam yang Terukur (Cet. I; 
Malang: UIN Maliki Press, 2015), 219.  
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ibadah lain yang sama pentingnya yaitu mengangkat kehidupan manusia dari 
garis kemiskinan.
4
 
Dalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwa harta mereka atau harta siapa pun 
sebenarnya merupakan milik bersama, dalam arti ia harus beredar dan 
menghasilkan manfaat bersama. Yang membeli sesuatu dengan harta itu 
mendapat untung, demikian juga penjual, dan juga penyewa serta yang 
menyewakan barang, penyedekah dan penerima sedekah, semuanya hendaknya 
meraih keuntungan karena harta itu ‚milik‛ manusia sekalian, dan ia telah 
dijadikan oleh Allah sebagai pokok kehidupan.
5
 Adanya kebutuhan hidup 
manusia merupakan sesuatu yang sangat mudah dibuktikan karena hal tersebut 
dapat diindra dan dirasakan secara langsung dalam diri kita.
6
  
Jumhur ulama berpendapat bahwa pola perilaku sosial dan perekonomian 
disusun menurut ajaran-ajaran Islam, maka tidak ada kesenjangan kekayaan yang 
ekstrem dalam masyarakat muslim. Keyakinan ini didasarkan atas argumentasi 
bahwa seluruh sumber daya bukan saja karunia dari Allah swt. bagi seluruh 
manusia, melainkan juga sebagai amanah yang harus dikelola sebaik-baiknya 
sebab amanah itu adalah memanfaatkan anugerah Allah swt. dengan adil tanpa 
pengecualian siapapun. Tidak untuk memperkaya diri, mengisap orang atau 
memperbudak orang lain
7
 sebagaimana dalam QS. al-Hadi>d/57: 7 
 اوُقَْفهَآَو ُْكُْنِم اُونَٓمآ َني ِ هلََّاف ِويِف َينَِفلَْخت ْ سُم َُْكُلَعَج ا همِم اوُقِْفَهآَو ِِلِوُسَرَو ِ هللَِّبِ اُونِٓمآ( ٌيرِبَك ٌرْجَآ ُْمَيم7) 
Terjemahnya:  
                                                 
4Gholam Ali Haddad Adel, Darshayi al-Qur’an, terj. Nano Warno, Selalu Bersama al-
Qur’an Agar Hidup Menjadi Super (Cet. I; Jakarta: Penerbit Citra, 2012, h. 141.  
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 418.  
6M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 12.  
7Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam (t.tp; 
Penerbit Erlangga, 2009), h. 43. 
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‚Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 
Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan menafkahkan 
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar‛.8 
Semua sarana kehidupan yang diciptakan Allah adalah untuk keperluan 
bersama, maka berlakulah asas kebersamaan. Karena itu tidak ada alasan 
mengapa sumber daya tersebut dimonopoli oleh segelintir orang.
9
 Lebih dari itu, 
dalam hal ini, Islam tidak hanya menuntut pemenuhan kebutuhan pokok bagi 
setiap individu, melainkan juga mewajibkan adanya suatu redistribusi kekayaan 
dan pendapatan yang adil kepada semua pihak. Ketidakadilan yang terjadi selama 
ini bukan disebabkan oleh keterbatasan persediaan sumber daya ciptaan Allah 
tetapi karena ketidakadilan itu semata terjadi karena ulah manusia yang egoistis 
dan serakah. Padahal setiap orang berhak menerima apa yang menjadi haknya 
dan mendapatkan kesempatan yang adil dalam berusaha sebagai wujud 
menjunjung tinggi hak asasi manusia.
10
 
Realitas yang terjadi sekarang, harta kekayaan tidak tersebar secara 
merata dalam masyarakat dan hanya terkonsentrasi pada segelintir kelompok 
orang tertentu saja sehingga hal itulah yang menimbulkan berbagai gejolak 
disebabkan oleh ketidakmerataan. Begitu pentingnya sifat adil ini sehingga Allah 
pun menjadikannya sebagai salah satu sifatNya. Ia menciptakan alam semesta 
(makrokosmos) ini dalam tatanan keadilan,
11
 manusia (mikrokosmos) juga 
                                                 
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Dharma Art, 2015), h. 538; 
selanjutnya disebut al-Qur’an dan terjemah 
9Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam, h. 43. 
10Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam, h. 44. 
11Lihat QS. al-Rahma>n/55: 7  
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diciptakan secara adil,
12
 dan menugaskan manusia sebagai khalifah juga untuk 
menegakkan keadilan di muka bumi (QS. S}a>d/38: 26). 
Dalam ajaran Islam, konsentrasi kekayaan dan harta pada seseorang atau 
sekelompok orang kaya tidak dibenarkan sama sekali. Islam melarang hal itu 
dilakukan karena kekuatan yang terpusat secara lahiriah akan mengendalikan 
kehidupan orang banyak dan menjadi pengatur hidup manusia. orang miskin akan 
selalu diliputi rasa curiga dengan kekayaan yang dimiliki orang kaya. 
Kecemburuan sosial semacam ini merupakan benih awal yang dapat 
dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan politis dan dapat mengancam keutuhan 
tatanan masyarakat. Demikian pula halnya dengan harta kekayaan hanya 
terkonsentrasi pada seseorang, maka akan menghambat pertumbuhan ekonomi 
karena kekayaan yang ada tidak dimanfaatkan sebagai modal usaha membantu 
mereka yang membutuhkan sehingga kesenjangan dan ketidakadilan di tengah 
masyarakat di samping meningkatnya pengangguran, karena terbatas atau tidak 
adanya kesempatan berusaha.
13
 
Hal inilah yang membuat penulis merasa perlu membahas tentang 
‚keadilan ekonomi‛ yang sejatinya harus terus bergerak secara merata di antara 
manusia melalui mekanisme yang tersedia agar dapat dikembangkan nilai 
tambahnya sehingga dapat dinikmati oleh orang banyak.  
Dengan mengambil tema keadilan ekonomi, penulis memfokuskan kepada 
QS. al-H{asyr/59: 7, karena ayat ini menunjukkan makna sirkulasi harta dan 
terkait dengan petunjuk Allah swt. bagaimana seharusnya harta kekayaan 
dikelola agar pemerataan terwujud di masyarakat. Kekayaan itu harus dibagi-
bagikan kepada seluruh kelompok masyarakat dan bahwa harta kekayaan itu 
                                                 
12Lihat QS. al-Infit}a>r/82: 7  
13Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Dalam Ekonomi Islam, h. 49. 
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tidak boleh menjadi suatu komoditas yang peredarannya terbatas di antara orang-
orang kaya saja. Berikut kutipan QS. al-H{asyr/59: 7 
 ُ هللَّا َءَافَآ اَم ِب هسما ِنْباَو ِينِكاَسَْمماَو ىَمَاتَْيماَو َبَْرُْقما ي ِِلََّو ِلوُس هرلِنَو ِ هلََِّلف ىَرُْقما ِلْىَآ ْنِم ِِلِوُسَر ََلَع ُلوُس هرما ُُكَُٓتَآ اَمَو ُْكُْنِم ِءاَيِنْغَْلْا ََْينب ًَلَوُد َنوَُكي َلَ َْكَ ِلي
 اوَُتَْنَاف ُوْنَع ُْكَُاَنَ اَمَو ُهوُذَُخف( ِبَاقِْعما ُديِدَش َ هللَّا هن
ِ
ا َ هللَّا اوُقه تاَو7) 
Terjemahnya:  
‚Apa saja harta rampasan (fa>i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah 
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya‛.14 
Dalam QS. al-H{asyr/59: 7 ini menjelaskan kedudukan harta fa>i15dimana 
al-Qur’an sendiri menyebutkan bahwa harta fa>i menjadi sumber pengumpulan 
harta bagi yang berhak menerimanya. Allah swt. merincikan pihak-pihak yang 
berhak mendapatkan bagian harta fa>i untuk memastikan harta tersebut tidak 
hanya beredar dikalangan orang-orang kaya saja tetapi digunakan untuk 
kepentingan agama, diberikan kepada pemimpin dan keluarganya, golongan yang 
memerlukan bantuan dan untuk pembangunan masyarakat. Melalui harta fa>i, 
pemimpin dan rakyat seluruhnya mendapat pembelaan untuk meningkatkan 
kedudukan ekonomi dan taraf hidup rakyat.
16
 Jangan sampai harta itu hanya 
beredar di antara orang-orang kaya, di mana mereka menguasainya, sehingga 
tidak seorang pun dari orang-orang fakir yang memperoleh bagian dari harta 
                                                 
14Al-Qur’an dan Terjemah, h. 546.  
15Kata fa>i disebutkan tiga kali di dalam al-Qur’an, semuanya pada periode Madinah pada 
QS. al-Ah{za>b/33: 50 dan al-H{asyr/59: 6 dan 7. Lihat Muhammad Fua >d ‘Abdulba>qi>, al-Mu’jam al-
Mufahras Li Alfa>z} al-Qur‘a>n al-Kari>m (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Basya>ir, 2012), h. 677. Secara 
etimologis, kata fa>i merupakan bentuk isim masdar yang terambil dari kata fa>-a, yafi>-u, fai>‘an 
mempunyai arti kembali dan berlindung. Secara terminologis, kata fa>i berarti harta orang kafir 
yang dikumpulkan oleh orang-orang Islam tanpa pertempuran. Lihat Abu> al-Qa>sim al-Husai>n bin 
Muh}ammad al-Ma‘ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, Juz I (Cet. I: 
Beirut; Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 650. 
16Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Dalam Ekonomi Islam, h. 63-64. 
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tersebut.
17
 Alasan harta fa>i tidak dibagikan agar orang kaya tidak mengambil 
bagian dan mendistribusikan di antara mereka hingga akan semakin kaya 
sebagaimana yang terjadi di zaman jahiliyah sehingga orang-orang fakir tidak 
mendapatkan sedikitpun bagian dari harta tersebut. Harta itu dipergunakan untuk 
Allah dan rasul-Nya, kaum kerabat rasul, anak-anak yatim dan orang-orang 
miskin.
18
 
Pada masa Rasul saw. harta fai‘ dibagi menjadi dua puluh lima bagian. 
Dua puluh bagian menjadi milik Rasul saw. Beliau salurkan sesuai kebijaksanaan 
beliau, baik untuk diri dan keluarga yang beliau tanggung maupun selain mereka. 
Sedangkan lima bagian sisanya dibagikan sebagaimana pembagian ghani>mah, 
yang disebut dalam QS. al-Anfal/8: 41. Setelah Rasul saw. wafat, apa yang 
menjadi hak Rasul menurut pandangan Ima>m Syafi>‘i, dibagikan kepada 
muja>hidin yang bertugas membela negara dan menurut pendapat lain, disalurkan 
untuk masyarakat umum berdasarkan prioritas kepentingan dan kebutuhannya. 
Adapun bagian Rasul dari ghani>mah, ulama sepakat bahwa ia dibagikan untuk 
kepentingan kaum muslimin. Surah al-H{asyr/59: 7 ini juga menegaskan bahwa 
harta benda hendaknya jangan hanya menjadi milik dan kekuasaan sekelompok 
manusia, tetapi ia harus beredar sehingga dinikmati oleh semua anggota 
masyarakat. Penggalan ayat ini bukan saja membatalkan tradisi masyarakat 
Jahiliyah, di mana kepala suku mengambil seperempat dari perolehan harta, lalu 
                                                 
17Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d bin ‘Abdilla>h al-H{usai>ni> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni>, Juz XIV 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H), h. 238.  
18Sayyid al-Qut}b Ibra>hi>m H{usai>n al-Sya>ribi>, Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, juz VI (Cet. XVII: 
Qa>hirah; Da>r al-Syuru>q, 1412 H), h. 3524.Menurut al-Zuhaili, beliau lebih spesifik dan tegas 
mengatakan bahwa dalam menetapkan ketentuan pembagian itu kepada kelompok tersebut 
dimaksudkan agar harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja, sementara orang-orang 
fakir tidak menerimanya sedikitpun. Karena dalam praktiknya, orang-orang kaya itu niscaya akan 
menguasai orang-orang fakir, sehingga mereka hanya membagikannya di antara mereka. 
Ketentuan ini menjadi alasan dalam pemerataan kekayaan serta perwujudan kesejahteraan bagi 
semua. Lihat penjelasan lebih lanjut Wahbah bin Mus}tafa>al-Zuhai>li>,Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah 
wa al-Syari>‘ah wa al-Minhaj, Juz XXVIII (Cet. II; Beirut: Da>r al-Fikr, 1418 H), h. 81.  
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membagi selebihnya sesuka hati, bukan saja membatalkan itu, tetapi juga ia telah 
menjadi prinsip dasar Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran 
harta bagi segenap anggota masyarakat, walaupun tentunya tidak berarti 
menghapuskan kepemilikan pribadi atau pembagiannya harus selalu sama.
19
    
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka demi 
terarahnya pembahasan dalam tulisan ini, penulis menetapkan beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana  hakikat keadilan ekonomi? 
2. Bagaimana analisis ayat tentang keadilan ekonomi dalam QS. al-H}asyr/59: 
7? 
3. Bagaimana wujud dan implementasi keadilan ekonomi dalam QS. al-
H{asyr/59: 7? 
C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah ‚Konsepsi al-Qur’an tentang Keadilan Ekonomi 
(Suatu Analisis Tah}li<li> terhadap QS. al-H}asyr/59: 7)‛. Sebagai langkah awal 
untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman maka penulis 
memberikan uraian dari judul skripsi inisebagai berikut: 
1. Konsepsi 
Konsep ialah rancangan, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 
peristiwa konkret. Sedangkan konsepsi berupa sebuah pengertian, pendapat 
ataupun rancangan.
20
 
2. Al-Qur’an 
                                                 
19M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 532.  
20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV (Cet. I; 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 725.  
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Al-Qur’an ialah wahyu yang diterima oleh malaikat Jibril dari Allah swt. 
dan disampaikan kepada RasulNya, Nabi Muhammad saw. yang tidak dapat 
ditandingi oleh siapapun, diturunkan berangsur-angsur lafal dan maknanya, 
dinukilkan dari Nabi Muhammad saw. kepada umatnya dengan jalan mutawatir, 
mendapatkan pahala bagi yang membacanya.
21
 
3. Kata  ًَلَوُد ِءاَيِنْغَْلْا ََْينب  
Kata ( ًَلَوُد) du>lah adalah sesuatu yangberedar dan diperoleh secara silih 
berganti. FirmanNya: ( ُْكُْنِم ِءاَيِنْغَْلْا ََْينب ًَلَوُد َنوَُكي َلَ َْكَ), agar ia tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu, hal tersebut menegaskan bahwa harta 
benda hendaknya jangan hanya menjadi milik dan kekuasaan sekelompok 
manusia, tetapi ia harus beredar sehingga dinikmati oleh semua anggota 
masyarakat. Penggalan ayat ini bukan saja membatalkan tradisi masyarakat 
Jahiliah, di mana kepala suku mengambil seperempat dari perolehan harta, lalu 
membagi selebihnya suka hati, bukan saja membatalkan itu, tetapi juga ia telah 
menjadi prinsip dasar Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran 
harta bagi segenap  anggota masyarakat, walaupun tentunya tidak berarti 
menghapuskan kepemilikan pribadi atau pembagiannya harus selalu sama. 
Dengan penggalan ayat ini, Islam menolak segala macam bentuk monopoli 
karena sejak semula al-Qur’an menetapkan bahwa harta memiliki fungsi sosial.22 
4. Analisis Tah}li>li>. 
Secara leksikal kata tah}li@li@ merupakan bentuk ism al-masdar dari akar 
kata  ّلحyang mempunyai beragam makna,  dan semuanya menunjuk pada makna 
                                                 
21Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Bayan; Tafsir Penjelas al-Qur’anul Karim (Cet. I; 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 1.  
22M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 532.  
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dasar terbukanya sesuatu.
23
 Sedangkan secara operasional metode ini berusaha 
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagi seginya, sesuai dengan 
pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufassir yang dihidangkannya secara 
runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam mushaf.
24
 Metode ini memiliki 
beragam corak
25
, sesuai dengan kehendak mufasir, ada yang menekankan pada 
kebahasaan, hukum, sosial budaya, filsafat dan lain-lain. 
Sehingga dalam konteks ini, peneliti berusaha menyelidiki dan mengurai 
kandungan QS. al-H{asyr/59: 7, karena ayat ini menunjukkan makna sirkulasi 
harta dan terkait dengan petunjuk Allah swt. dengan menggunakan metode 
pendekatan penafsiran secara tah}li@li@ dan mencoba menilik dari berbagai aspek 
secara kritis untuk menarik makna sebanyak mungkin. 
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul kajian 
ini, maka ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini dioperasionalkan pada 
QS. al-H{asyr/59: 7 secara tah}li@li@ yang berkenaan dengan konteks pemerataan 
ekonomi. 
D. Kajian Pustaka. 
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan tulisan ini, penulis belum menemukan karya ilmiah 
                                                 
23Abu Al-H}usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (t.tp.: 
Da>r al-Fikr, 1319 H/1979 M), h. 20. 
24M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 378. Bandingkan dengan: Abd. Muin Salim, 
dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 38. Dan : M. 
Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. I; Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2013), h. 129-130. 
25Ada beberapa macam metode dan corak penafsiran al-Qur’an. Abdul Hay al-Farma>wi 
menbaginya menjadi empat, yaitu analitis, komparatif, global, dan tematik (penetapan topik). 
Metode tersebut bermacam-macam coraknya, salah satunya adalah corak tasawuf. Lihat: Abd 
Hay al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> (Kairo: al-H}ad}rah al-‘Arabiyyah, 1977), h. 
23-24. Lihat juga: M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsi>r al-Mana>r 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 24-25. dan: M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir 
Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 2007), h. 15-16. 
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yang pembahasannya tentang keadilan ekonomi dalam al-Qur’an yang fokus 
kajiannya terhadap QS. al-H{asyr/59: 7. Memang pembahasan tentang keadilan 
ekonomi bukanlah pembahasan yang asing lagi. Bahkan kegiatan kita sehari-hari 
hampir tidak bisa terlepas dari kegiatan perekonomian.  
Oleh karena itu, persoalan tentang ekonomi bukan hanya dibicarakan oleh 
seorang ilmuwan/cendekiawan, namun orang awam pun membicarakan hal ini. 
Maka bukanlah suatu hal yang mengherankan ketika banyak literatur yang 
membahas seputar ekonomi, dalam hal ini termasuk keadilan ekonomi. Meskipun 
begitu, belum ada ditemukan karya ilmiah yang pembahasannya sama persis 
dengan yang akan dibahas oleh penulis. Penjelasan ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah ditulis sebelumnya. Adapun literatur 
yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut: 
1. Buku yang ditulis oleh Zaki Fuad Chalil dengan judul Pemerataan 
Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam, mengulas tentang konsep 
pemerataan ekonomi dalam islam. Namun, pada buku ini tidak secara 
spesifik mengulas perspektif al-Qur’an perihal keadilan ekonomi. 
Terlebih lagi pada penelitian ini, peneliti lebih spesifik pada kandungan 
ayat QS al-H{asyr/59: 7. 
2. Asas-Asas Ekonomi Islam, karya M. Sholahuddin. Buku ini mencakup 
secara luas baik itu ekonomi umum maupun ekonomi Islam. 
Pembahasannya terkait dengan perkembangan dan pemanfaatan ekonomi 
Islam yang sangat pesat dalam tataran praktis, tentang bagaimana 
mengimplementasikannya secara utuh sebagaimana sejarah pada beberapa 
abad silam.  
3. Disertasi yang ditulis oleh Zakiyuddin dengan judul Keadilan Ekonomi 
dalam al-Qur’an. Tulisan ini juga memberikan gambaran bagaimana 
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jawaban al-Qur’an terhadap masalah ketidakadilan ekonomi, namun ia 
menggunakan kajian tematik dengan mengumpulkan seluruh ayat yang 
berkenaan dengan judul tersebut tanpa mengkaji penafsiran ayat lebih 
mendalam. Kemudian dalam disertasi tersebut menjelaskan lebih luas 
tentang prinsip keadilan ekonomi seperti prinsip kepemilikan, produksi, 
konsumsi, distribusi serta peran negara dalam menegakkan kadilan. 
Disertasi tersebut sangat membantu penulis dalam menemukan banyak 
informasi terkait dengan skripsi ini. 
4. Ekonomi dan Bisnis Islam, buku yang disusun oleh Dewan Pengurus 
Nasional FORDEBI (Forum Dosen Ekonomi dan Bisnis Islam) & ADESY 
(Asosiasi Dosen Ekonomi Syariah). Buku tersebut memiliki pembahasan 
yang sangat luas mengenai sistem perekonomian termasuk keadilan dalam 
ekonomi. Seperti sistem keuangan dan pendapatan suatu negara yang 
sangat terkait dengan Baitul Mal termasuk harta fa>i’ yang menjadi fokus 
kajian penulis.  
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan tulisan ini, penulis belum menemukan karya ilmiah 
yang pembahasannya tentang keadilan ekonomi dalam al-Qur’an yang fokus 
kajiannya terhadap QS. al-H{asyr/59: 7. 
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E. Metodologi Penelitian26 
Penulis membagi metode penelitian dalam penelitian ini menjadi empat 
yaitu; jenis penelitian, pedekatan, pengumpulan data, dan pengolahan dan 
analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
27
 yang bersifat deskriptif.
28
 
Sedangkan proses penyusunannya merujuk pada literatur kepustakaan (library 
research). 
2. Metode Pendekatan29 
Objek utama dalam kajian ini adalah konsepsi al-Qur’an tentang keadilan 
ekonomiyang di spesifikasikan pada QS al-H{asyr/59: 7. Oleh karena itu, metode 
pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ada dua antara lain: 
                                                 
26Metode merupakan suatu prosedur tata cara mengetahui sesuatu yang mempunyai 
langkah-langkah sistematis. Metodologi merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan dalam metode tersebut. Penelitian berasal dari kata asli, bahasa Inggris, 
research, yang berasal dari dua suku kata re dan search. Secara leksikal, diartikan re: kembali dan 
search mencari. Sehingga secara harfiah diartikan pencarian kembali. Metodologi penelitian 
adalah membicarakan tentang cara-cara ilmiah dalam mendapatkan/menemukan ilmu baru secara 
benar. Lihat Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta; PT. Raja 
GrafindoPrasada, 2008), h.2. 
27Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang 
merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 
Kualitatif (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2011 M), h. 22.  Bandingkan dengan: Pupu Saeful 
Rahmat, Penelitian Kualitatif, Equilibrium 5, no. 9. (2009), h. 2. 
28Penelitian kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian kualitatif yang berupaya 
memecahkan pokok masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Hadari Nawawi, Metode 
Penelitian Bidang Sosial (Cet. IV; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 1990), h.  
63.Lihat juga: Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 2-3. 
29Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu obyek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah usaha dalam rangka 
aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti; juga berarti metode-
metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian. Abd. Muin Salim, dkk, 
Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 98. 
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a. Pendekatan Tafsir 
Pendekatan tafsir yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, kemudian 
memberikan analisis kritis dan komparatif.
30
 Karena penelitian ini akan berupaya 
melihat berbagai pandangan ulama terkait dengan ayat yang peneliti kaji. Dalam 
pendekatan tafsir ini mempunyai beberapa interpretasi antara lain: 
1) Interpretasi31 Linguistik 
Al-Qur’an diturunkan32 dalam berbahasa Arab, yakni menggunakan 
kosakata yang digunakan oleh masyarakat Arab,
33
 kemudian Nabi saw. 
menyampaikan dan menjelaskannya dengan menggunakan bahasa arab yang 
menjadi kekayaan kultural bersama. Karena itu penggunaan unsur-unsur 
kebahasaan dalam mengkaji makna al-Qur’an adalah merupakan keniscayaan, 
penggunaan kaedah-kaedah bahasa, dalam hal ini bahasa Arab, dalam mengkaji 
                                                 
30Lihat: Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 100. 
31Menurut Hassan Shadily interpretasi merupakan penjelasan atau keterangan. Kata ini 
berasal dari bahasa latin yaitu interpretatio. Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, juz 3 (t. tp: 
Ikhirat Baru-Van Hoeve, t.th), h. 1466. 
32Al-Zarqa>ni berkata bawha makna turun seperti pada ayat QS al-Isra’/17: 105 tidak 
dapat disamakan dengan makna turun dalam arti fisik dan tempat. Penggunaan kata seperti ini, 
menurutnya tidak relevan digunakan untuk al-Qur’an. Makna turun lebih tepat dipahami sebagai 
kata yang bersifat maja>zi>dan dipahami sebagai pemberitahuan Allah yang dihujaman ke dada 
Nabi saw. dengan berbagai bentuk cara pewahyuan. Lihat: Muhammad ‘Abd ‘Az}i>m al-Zarqa>ni, 
Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Bairut: Da>r al-Fikr, 1988), h. 42-43. 
33Sekalipun al-Qur’an berbahasa Arab, yakni menggunakan kosakata yang digunakan 
oleh masyarakat Arab, namun sifat bahasa al-Qur’an sedikit banyaknya berbeda dengan sifat 
bahasa Arab yang digunakan oleh masyarakat Arab ketika al-Qur’an turun. Bahasa Arab yang 
mereka gunakan adalah bahasa yang disusun oleh manusia dengan aneka sifat-sifat mereka. Ada 
yang kasar dan keras, ada juga yang halus dan indah terdengar. Tingkat dan kualitas suastranya 
berbeda-beda sebagaimana ada juga kebohongan yang mereka toleransi bagi para penyair. 
Sedangkan al-Qur’an merupakan kalimat ilahiah yang serupa tingkat kefasihan dan keindahan 
suastranya antra satu ayat dengan ayat yang lainya. M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarah, 
Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.36. 
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kandungan makna al-Qur’an inilah yang dimaksudkan dengan interpretasi 
linguistik.
34
 
Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan menguraikan secara tuntas 
kata konsepsi keadilan ekonomi dengan merujuk kepada kitab Mu’jam Maqa>yis 
fi> al-Lug}ah, begitupun pada kitab-kitab lu>g}ah seperti: al-S}ih}a>h Ta>j al-Lug}ah wa 
S}ih}a>h al-‘Arabiyyah yang ditulis oleh Abu> Nas}r Isma>’i>l bin H}amma>d al-Jauwhari> 
al-Fara>bi, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’a>s}irah yang tulis oleh Ah}mad 
Mukhta>r ‘Abd al-H}ami>d ‘Umar, guna menarik kandungan makna yang lebih 
mendalam.  
2) Interpretasi Sistemis 
Istilah sistemis berakar dari kata system yang mengandung makna sebagai 
sebuah satuan objek yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan. 
Dalam kajian tafsir, hubungan yang teratur ini dikenal dengan istilah 
muna>sabah35.36 
b. Pendekatan Ekonomi 
Pendekatan ekonomi yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah 
melihat solusi yang telah ditawarkan dalam ilmu ekonomi pada konsepsi keadilan 
ekonomi lalu kemudian menarik kandungan makna QS al-H{asyr/59: 7 untuk 
menarik sebuah pemaknaan yang lebih optiman dengan mengkonvergensikannya 
pada dua aspek tersebut. 
3. Metode Pengumpulan Data. 
                                                 
34Lihat: Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 154-155. 
35Penejelasan tentang istilah muna>sabah di ulas pada bab tiga. 
36Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 154-155. Bandingkan 
dengan: Al-Ima>m Jalaluddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1(Cet. I; Bairut: Muassis 
al-Kutu>b al-Syaqafiyyah, 416 H/996 M), h. 298. 
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Untuk penelitian ini, peneliti akan mencoba menelusuri data terlebih 
dahulu, yakni pengumpulan data kepustakaan (library research), yaitu menelaah 
referensi dan literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan, baik yang 
berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing. Adapun data yang dimaksud 
antara lain adalah pada penelusuran pemahaman pada ‘Ulama tetang penafsiran 
QS al-H{asyr/59: 7. Peneliti juga akan menulusuri konsep keadilan ekonomi pada 
ilmu-ilmu umum.  
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode yang akan peneliti gunakan adalah metode tah{li>li.  Biasanya yang 
di tuangkan dalam metode penafsiran ini mancakup penjelasankosa kata ayat, 
munāsabah/ hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, Sabāb al-Nuzūl ayat (kalau 
ada), makna global ayat, hukum yang dapat dipetik, dan yang tidak jarang 
menghidangkan aneka pendapat ulama mazhab, ada juga yang menambahkan 
uraian tentang I’ra>b ayat-ayat yang ditafsirkan, serta keistimewaan susunan kata-
katanya.
37
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam mengambil fokus kajian terhadap QSal-H{asyr/59: 7, penulis 
mempertimbangkan hal-hal yang bisa diambil pelajaran (kegunaan) dari 
penelitian ini dan beberapa arah-tujuan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran umum keadilan ekonomi. 
b. Untuk mengetahui konsep keadilan ekonomi dalam QS. al-H{asyr/59: 7. 
c. Untuk mengetahui implementasi dari keadilan ekonomi dalam konteks 
kekinian. 
                                                 
37Lihat: M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut 
Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 378. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan hasilnya dapat 
menambah  khazanah keilmuan bagi umat Islam. Juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif di kalangan akademisi/intelektual Muslim, 
khususnya di bidang tafsir. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
mengubah cara pandang kaum muslimin dalam mengatur perekonomiannya. 
Sehingga cara pandang tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan keseharian, 
kemudian mampu memberikan kehiduan yang lebih layak kepada masyarakat 
dengan tidak terjadinya kesimpangsiuran ekonomi karena tidak memahami cara 
mengelola perekonomian dengan baik dan benar yang sesuai dengan ajaran Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pengertian Keadilan Ekonomi 
1. Pengertian Keadilan 
Keadilan berasal dari kata adil yang dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai yaitu sama berat, tidak berat sebelah, tidak 
memihak.
38
 Keadilan merupakan sifat, baik itu berupa perbuatan atau perkataan 
yang adil. Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa keadilan 
menekankan pentingnya menempatkan sesuatu secara proporsional, tidak berat 
sebelah, tidak pilih kasih dan tidak sewenang-wenang.
39
 Sedangkan dalam bahasa 
Arab, kata adil terdiri dari huruf    ُلا َّدلاَو ُْيَْعْلا ُم َّلَّلاَو  yang berasal dari bahasa Arab 
yaitu   ًةَلاَدَعَو ًلاْوُدُعَو ًلاْدَع  ُلِدْع ََ ِي  َلَدَع (‘adala–ya‘dilu-adlan-wa‘udu>lan-wa‘ada>latan) yang 
bermakna meluruskan, menyamakan, mengimbangi, berbuat adil.
40
 Adapun 
makna pokoknya adalah al-istiwa>‘ (posisi lurus) dan al-i‘wija>j (posisi bengkok).41 
Jadi, rangkaian huruf-huruf tersebut mengandung makna yang bertolak belakang 
yaitu ‚lurus‛ atau ‚sama‛ dan ‚bengkok‛ atau ‚berbeda‛. Dari makna pertama, 
kata ‘adl berarti menetapkan hukum dengan benar.  
Al-‘Adl adalah kata abstrak yang berarti: (1) meluruskan atau duduk 
lurus, mengamandemen atau mengubah, (2) melarikan diri, berangkat atau 
mengelak dari suatu jalan yang keliru/salah menuju jalan yang benar, (3) sama 
                                                 
38Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV, h. 10  
39Mardan, Konsepsi al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
Masyarakat (Cet. I; Samata: Alauddin University Press, 2011) h. 49.  
40Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet. XIV: Surabaya; Pustaka 
Progressif, 1997), h. 905.  
41Ah{mad bin Fa>ris bin Zakaria> al-Ra>zi, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV (t.p: Da>r al-
Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 246  
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atau sepadan/atau menyamakan, (4) menyeimbangkan atau mengimbangi, 
sebanding atau berada dalam suatu keadaan yang seimbang.
42
  
Al-‘adl mengacu kepada penegakan dan penempatan sesuatu sesuai pada 
tempatnya dan juga memenuhi tugas-tugas secara obyektif. Menurut jumhur 
ulama, mencari perlindungan Allah swt. demi  memperoleh keadilan adalah 
dibolehkan oleh hukum berdasarkan pada penegakkan prinsip-prinsip keadilan 
antara manusia dan dirinya, pengakuan akan hak-hak orang lain berbuat baik 
kepada kedua orang tua, memberi nafkah kepada keluarga, berlaku lemah lembut 
terhadap sesame manusia dan memberantas perbuatan jahat. Keadilan merupakan 
nilai yang istimewa sehingga banyak disebut di dalam al-Qur’an. Melestarikan 
keadilan adalah wajib bagi setiap muslim di dunia ini. Penerapan keadilan sangat 
diperintahkan oleh Allah swt. maka pantas kita mengatakan bahwa keputusan 
hukum itu adalah amanah Allah. Jika  seseorang memutuskan hukum secara salah 
dengan mengabaikan hak-hak orang lain, maka ia berarti melanggar amanah.
43
 
Ketidakadilan mengarahkan kepada kejahatan dan pemberontakan dalam 
masyarakat dan membuka peluang kepada permusuhan dan konflik di antara 
manusia. Korban-korban ketidakadilan biasanya akan berupaya untuk menuntut 
hak-hak mereka, bahkan dengan melakukan tindakan-tindakan anarkis, biadab 
dan cara-cara yang menyimpang, karena suara hati mereka akan mendorong 
mereka untuk melakukan perbuatan seperti itu. Karena ketidakadilan semakin 
merajalela, secara otomatis akan muncul anarkis dan perbuatan-perbuatan yang 
melampaui batas, melalui lembaga-lembaga atau organisasi.
44
  
                                                 
42Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam (Cet. I; 
Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 91.  
43Hasan Basri, Metodologi Tafsir al-Qur’an; Kajian Kritis, Objektif dan Komprehensif 
(Cet. I; Jakarta: Penerbit Riora Cipta, 2000), h. 113. 
44Hasan Basri, Metodologi Tafsir al-Qur’an; Kajian Kritis, Objektif dan Komprehensif, 
h. 114.  
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Dalam al-Qur’an, term-term yang digunakan mengenai keadilan adalah al-
‘adl, al-qist}, al-wazn, dan al-wasat}.45  Kata al-‘adl (bahasa Arab) berasal dari kata 
kerja yang berakar kata dengan huruf-huruf ‘ai>n, da>l dan la>m. Struktur huruf-
huruf ini mengandung dua makna pokok yang bertentangan, yaitu al-istiwa>’ 
(keadaan lurus atau sama),
46
 sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Nisa>’/4: 
129 
 ْمُتْصَرَح ْوَلَو ِءاَسّْنلا َْيْ َب اوُلِدْع َت ْنَأ اوُعيِطَتْسَت ْنَلَو… 
Terjemahnya: 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian….47 
Dan al-i’wija>’ (keadaan menyimpang atau sewenang-wenang), 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-An’a>m/6:150 
… َلا َنيِذَّلاَو َنوُلِدْع َي ْم ِّْبَِّرِب ْمُىَو ِةَرِخْلِْاب َنوُنِمْؤ ُي 
Terjemahnya: 
….dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang 
mereka mempersekutukan Tuhan mereka.
48
 
 Al-‘adl berarti ‚menetapkan hukum dengan benar dan jujur‛ dan kata al-
‘adl berarti pengganti sesuatu‛, kata ini juga berarti keadaan yang terdapat dalam 
jiwa seseorang yang membuatnya menjadi lurus dan jujur atau menempatkan 
sesuatu pada tempatnya. Orang yang adil (al-‘a>dil) adalah orang yang tidak dapat 
dipengaruhi oleh hawa nafsunya, sehingga ia tidak menyimpang dari jalan yang 
lurus dalam menegakkan hukum. Dengan demikian, ia bersifat adil. Oleh karena 
                                                 
45Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan al-Qur’an, keadilan 
diungkapkan oleh al-Qur’an antara lain dengan kata al-‘adl, al-qist}, dan al-miza>n. Lihat M. 
Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 148. 
46Mardan, Konsepsi al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
Masyarakat (Cet. I; Samata: Alauddin University Press), h. 50. 
47Al-Qur’an dan Terjemah, h. 99. 
48Al-Qur’an dan Terjemah, h. 148.  
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itu, kata al-‘adl berarti menetapkan hukum dengan benar dan adil, juga bermakna 
mempertahankan yang hak dan yang benar. Lawannya adalah al-z}ulm berarti 
‚ketidakadilan, kesewenang-wenangan, atau menyimpang dari jalan yang dituju 
serta melupakan batas-batas yang telah ditentukan, aniaya, dan sebagainya.
49
 
 Adapun kata al-qist} dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan 
dalam al-Qur’an sebanyak 25 kali, yang pada dasarnya juga berarti keadilan. 
Kata ini dalam bentuk tsula>s}i berarti kekejaman, penganiayaan, atau 
penyimpangan, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Jin/72:15 
( اًَبطَح َمَّنَهَِلِ اُوناَكَف َنُوطِساَقْلا اََّمأَو51) 
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka 
menjadi kayu api bagi neraka Jahannam.
50
 
Sedang dalam bentuk ruba>’iy berarti menghindari dan menghalangi 
kekejaman dan penganiayaan. Tindakan menghindari kekejaman dan 
penganiayaan juga bisa diartikan keadilan,
51
 sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al-Hujura>t/49: 9 
… َيِْطِسْقُمْلا ُّبُِيُ َوَّللا َّنِإ اُوطِسَْقأَو 
Terjemahnya: 
….dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berlaku adil.
52
 
 Dalam pada itu, term al-‘adl dan al-qist{ dalam al-Qur’an mempunyai 
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah keduanya berbicara mengenai 
                                                 
49Mardan, Konsepsi al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
Masyarakat, h. 52.  
50Al-Qur’an dan Terjemah, h. 573.  
51Mardan, Konsepsi al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
Masyarakat, h. 53.  
52Al-Qur’an dan Terjemah, h. 516.  
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keadilan. Sedang perbedaannya terlihat pada aspek penerapannya dalam al-
Qur’an. Kata al-‘adl bersifat aktif dalam penerapannya yakni menempatkan 
segala sesuatu pada tempatnya walau tidak menyenangkan satu pihak, sedang 
kata al-qist} bersifat pasif, yakni suatu tindakan untuk mengendalikan diri dari 
berbuat kekejaman atau penganiayaan sehingga menjadikan semua pihak senang. 
 Qist} arti asalnya adalah ‚bagian‛ (yang wajar dan patut). Ini tidak harus 
mengantarkan adanya ‚persamaan‛. ‚Bagian‛ dapat diperoleh oleh satu pihak, 
karena itu  al-qist} lebih umum daripada kata al-‘adl, dan karena itu pula ketika 
al-Qur’an menuntut seseorang untuk berlaku adil terhadap diri sendiri, kata qist} 
itulah yang digunakannya.
53
 Firman Allah dalam QS. al-Nisa’/4: 135 
 ْمُكِسُف َْنأ ىَلَع ْوَلَو ِوَِّلل َءاَدَهُش ِطْسِقْلاِب َيِْماَّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri….54 
 Kata al-wazn dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan dalam al-
Qur’an sebanyak 26 kali. Kata ini bermakna pokok ‚keseimbangan atau 
menimbang sesuatu dengan sesuatu yang lain‛. Keseimbangan tersebut berlaku 
terutama untuk kesatuan-kesatuan fisik (alam raya). Misalnya QS. al-
Rahma>n/55: 7. Sementara al-wasat} dengan segala bentuk kata jadiannya 
digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali. Kata ini mengandung makna pokok 
‚berada di tengah atau berada di antara dua ujung sesuatu‛. Kata al-‘adl adalah 
sinonim kata al-wasat} yang darinya terambil kata pelaku wasi>t} (dipinjam dalam 
bahasa Indonesia menjadi wasit}) yang berarti ‚penengah‛ atau orang yang berdiri 
                                                 
53Mardan, Konsepsi al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
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di tengah, yang mengisyaratkan sikap keadilan. Pengertian kata wasat} 
(pertengahan) ini dapat dipahami sebagai sikap keseimbangan antara dua 
ekstremitas. Dengan sikap keseimbangan tersebut, kesaksian bisa diberikan 
dengan adil, karena dilakukan dengan pikiran tenang dan bebas dari sikap 
berlebihan, serta mampu menawarkan keadilan. 
 Secara terminologis ensiklopedis, keadilan baik dari sudut pandang ulama 
maupun para filosof adalah sebagai prinsip keutamaan moral (kebajikan), yakni 
memberikan sesuatu kepada setiap orang sesuai hak yang harus diperolehnya; 
memperlakukan semua orang sama (perlakuan yang sama kepada orang yang 
mempunyai hak yang sama: kemampuan, tugas, dan fungsi yang sama, bukan 
persamaan dalam arti perlakuan yang mutlak sama antar setiap orang tanpa 
memperhatikan adanya perbedaan kemampuan, tugas, dan fungsi antara 
seseorang dengan lainnya); menegakkan keseimbangan antara hak dan kewajiban, 
serta keseimbangan antara yang diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. 
Perbedaannya dengan para filosof, para ulama tidak hanya melihat keadilan 
sebagai suatu prinsip keutamaan moral semata, melainkan juga sebagai prinsip 
kreatif-konstruktif.
55
 
Menurut al-Qarad{a>wi>, keadilan adalah keseimbangan antara berbagai 
potensi individu baik moral maupun material, antara individu dengan komunitas 
(masyarakat), antara komunitas dengan komunitas. Keadilan tidak berarti 
kesamaan secara mutlak karena menyamakan antara dua hal yang berbeda adalah 
seperti membedakan antara dua hal yang sama. Kedua tindakan tersebut tidak 
bisa dikatakan keadilan, apalagi persamaan secara mutlak adalah suatu hal yang 
mustahil karena ini bertentangan dengan tabiat manusia. Dengan demikian, 
keadilan adalah menyamakan dua hal yang sama sesuai dengan batas-batas 
                                                 
55Mardan, Konsepsi al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik atas Sejumlah Persoalan 
Masyarakat, h. 60.  
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persamaan dan kemiripan kondisi antar keduanya, atau membedakan antara dua 
hal yang berbeda sesuai batas-batas perbedaan dan keterpautan kondisi  antar 
keduanya.
56
  
Keadilan sebagai salah-satu nilai universal yang dijunjung tinggi dan 
menjadi dambaan dan harapan umat manusia kapan pun dan di mana pun mereka 
berada. Dalam pandangan Islam, adil merupakan norma paling utama dalam 
seluruh aspek perekonomian.
57
 
2. Pengertian Keadilan Ekonomi  
Ekonomi adalah ilmu tentang asas-asas produksi, distribusi dan 
pemakaian barang-barang serta kekayaan seperti dalam hal keuangan, 
perindustrian dan perdagangan.
58
 Dalam bahasa Arab, kata ekonomi disebut 
dengan ةيداصتقلاا yang berarti tidak berlebih-lebihan, hemat, sederhana dan 
memiliki jalan yang lurus.
59
 Sedangkan aktivitas yang dilakukan antar manusia, 
termasuk aktvitas ekonomi, diistilah dengan mu‘a>malah (interaksi).60 
Di dalam kegiatan ekonomi, paling tidak kita mengenal tiga istilah: 
produksi, konsumsi dan distribusi. Produksi adalah suatu kegiatan yang 
dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru 
sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Produksi bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran. Kemakmuran 
dapat tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. 
                                                 
56Kementerian Agama RI, Pembangunan Ekonomi Umat : Tafsir al-Qur’an Tematik 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), h. 208.  
57Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam; Seri 
Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam, h. 97.  
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60M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Penerbit Mizan, 1996), h. 
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Sementara konsumsi adalah suatu kegiatan yang bertujuan mengurangi atau 
menghabiskan daya guna suatu benda baik berupa barang maupun jasa dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara langsung. Kegiatan konsumsi 
merupakan tindakan pemuasan atas berbagai jenis tuntutan kebutuhan manusia. 
Sedangkan distribusi secara sederhana dapat dipahami sebagai proses penyaluran 
dari produsen ke konsumen. Distribusi memegang peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Adanya saluran distribusi yang baik 
dapat menjamin ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat. Tanpa 
ada distribusi, produsen akan kesulitan untuk memasarkan produknya dan 
konsumen pun harus bersusah payah mengejar produsen untuk menikmati 
produknya.
61
 Ada beberapa prinsip umum yang harus dipedomani baik dalam 
proses produksi, konsumsi maupun distribusi. Di antaranya adalah: 
1. Tidak bersifat ilegal 
Segala bentuk praktik ilegal, dalam bidang apapun dihukumi haram. 
Secara terminologis, praktik-praktik ilegal bisa dikategorikan sebagai sesuatu 
yang batil. Artinya, praktik-praktik yang menyimpang tersebut sudah diketahui 
secara pasti dan meyakinkan menurut Islam sebagai praktik yang haram atau 
batil, sebagaimana dalam QS. al-Nisa>/4: 29. 
2. Prinsip Pemerataan dan Berbasis Masyarakat 
Prinsip inilah yang dipahami dalam ayat yang dikaji oleh penulis yaitu 
QS. al-H{asyr/59: 7 bahwa ayat tersebut terkait dengan persoalan harta fa>i‘. Pada 
awalnya, harta rampasan perang baik berupa fa>i‘ maupun ganimah, yang paling 
banyak bagiannya adalah para komandannya saja dan mereka yang kuat secara 
fisik yang memungkinkan bisa meraup sebanyak-banyaknya dari harta rampasan 
                                                 
61Kementerian Agama RI, Pembangunan Ekonomi Umat: Tafsir al-Qur’an Tematik, h. 
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tersebut, sehingga dengan demikian, mereka yang tidak ikut berperang karena 
uzur atau mereka yang tidak bisa mengambil harta disebabkan posisinya yang 
tidak memungkinkan bisa mengambil harta rampasan tersebut, misalnya sebagai 
juru masak atau bukan di barisan terdepan, menjadi tidak kebagian atau dapatnya 
sedikit. Sistem pembagian semacam inilah yang kemudian dikoreksi oleh al-
Qur’an karena tidak mencerminkan rasa keadilan dan kemaslahatan bersama. 
Dari sini dapat dipahami bahwa tujuan syariat yang terkait dengan harta 
adalah agar harta tersebut tidak hanya beredar di kalangan-kalangan tertentu atau 
orang-orang kaya saja. Oleh karena itu, di dalam ayat di atas disebutkan 
kelompok tertentu, seperti anak-anak yatim, fakir, miskin dan ibnu sabil. Ini 
menunjukkan bahwa di dalam struktur masyarakat mana pun, kelompok ini pasti 
ada dan tidak jarang sebagai kelompok mayoritas. Bahkan, kelompok ini yang 
sering tidak menjadi pertimbangan dalam kegiatan ekonomi atau ketika 
membuat undang-undang yang terkait dengan persoalan ekonomi. Atas alasan 
inilah, maka kegiatan ekonomi dalam bentuk apa pun, jual beli, perbankan, 
asuransi, koperasi, BMT dan sebagainya, jika tidak menyentuh atau tidak berpihk 
kepada kelompok mayoritas atau berbasis masyarakat, maka tidak bisa dikatakan 
sebagai ekonomi yang islami karena tidak sesuai dengan al-Qur’an.62 Bahkan, 
menyangkut apa saja, misalnya pemanfaatan lahan, harta fa>i‘, hasil tambang, 
termasuk zakat, kafarat, ganimah, pajak, waris dan semua bentuk akad jual beli. 
3. Kemakmuran yang berkeadilan 
Setiap manusia apapun latar belakangnya selalu ingin diperlakukan secara 
adil.  Sehingga seruan untuk berlaku adil akan dikumandangkan oleh setiap 
agama sebagai seruan kebaikan yang bersifat universal. Hal ini bukan saja 
                                                 
62Kementerian Agama RI, Pembangunan Ekonomi Umat: Tafsir al-Qur’an Tematik, h. 
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mengindikasikan atas urgensi keadilan dalam konteks hubungan kemasyarakatan, 
akan tetapi sebagai bentuk realisasi dari keinginan yang bersifat fitri.
63
 Prinsip 
keadilan yang ingin dibangun oleh Islam adalah keadilan yang berbasis 
kesejahteraan sosial.  
Terciptanya kemakmuran memang menjadi cita-cita bersama. Akan tetapi 
jika kemakmuran terlahir dari ketidakadilan atau diskriminasi, justru akan 
menciptakan kontra-produktif. Setiap orang sudah pasti berbeda dalam 
perolehannya sehingga tidak mungkin menjadikan semua masyarakat kaya. 
Namun jika kekayaan dan kemakmuran lahir dari ketidakadilan, maka inilah yang 
akan melahirkan masalah sosial. Jadi arti keadilan dalam ekonomi adalah 
persamaan dalam kesempatan dan sarana, serta mengakui perbedaan kemampuan 
dalam memanfaatkan kesempatan dan sarana yang disediakan. Oleh sebab itu, 
tidak boleh ada seorang pun yang tidak mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan yang memungkinkannya untuk melaksanakan salah 
satu kewajibannya. Juga tidak boleh ada seorang pun yang tidak mendapatkan 
sarana yang akan dipergunakan untuk mencapai kesempatan tersebut. Dengan 
demikian, negara harus memberi ruang gerak yang sama antar warga negaranya 
dalam melaksanakan kegiatan ekonomi secara adil demi terciptanya 
kemakmuran, tidak diskriminatif.
64
 
Dalam al-Qur’an, pembangunan ekonomi (tanmiyah al-iqtis}a>diyah) 
lazimnya dihubungkan dengan konsep ‘imarah al-ard (memakmurkan bumi) yang 
dipahami dalam QS. Hud/11: 61. 
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Selain kata imarah, pembangunan ekonomi menurut pakar ekonomi juga 
terdapat dalam semua ayat yang menyebutkan kata-kata kasb (berusaha), al-infa>q 
(nafkah/biaya) atau al-darb fi> al-ard yang kesemuanya merujuk pada aktivitas 
ekonomi.
65
 
Menciptakan keadilan dapat dilakukan dengan peluang yang sama bagi 
setiap orang untuk mendapatkan harta kekayaan, mewajibkan bagi yang 
mendapatkan harta yang berlebih untuk mengeluarkan zakat sebagai kompensasi 
bagi pensucian dan pembersihan harta atas hak orang lain. Islam juga 
menganjurkan bagi setiap orang yang memiliki harta kekayaan untuk 
mewakafkan hartanya, berinfak dan bersedekah sebagai amal sosial (sunnah) bagi 
kepentingan masyarakat luas.
66
 
Dari pengertian keadilan dan ekonomi diatas maka disimpulkan bahwa 
keadilan ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah perangkat 
yang diisyaratkan al-Qur’an dengan tujuan merasakan kemakmuran berbasis 
kesejahteraan sosial yang lahir dari keadilan sehingga harta/perekonomian yang 
dimaksud tidak hanya beredar di kalangan tertentu atau orang-orang kaya saja. 
B. Faktor Pendukung Keadilan Ekonomi 
Ada beberapa faktor yang bisa menjadi pendukung terwujudnya keadilan 
ekonomi, di antaranya: 
1. Zakat  
Menurut aturan Islam, mekanisme peran pemerintah dalam menggerakkan 
sektor riil di dalam upayanya melindungi masyarakat miskin diimplementasikan 
dalam kebijakan dengan zakat sebagai instrumen utama. Sejarah membuktikan 
                                                 
65Isnaini Harahap, dkk., Hadis-Hadis Ekonomi (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), h. 248. 
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28 
 
zakat sebagai sebuah sistem fiskal mampu menjaga kestabilan perekonomian, 
dapat melindungi yang lemah dari ketidakadilan jalannya sistem perekonomian.
67
  
Rasulullah saw. bersabda 
 اِّجاَح َمِدَق ُّيِقَروُبْلا وٍرْمَع ِنْب ِديِعَس ِنْب ِد َّمَُمُ ِنْب ِديِعَس ُنْب ُد َّمَُمُ ِوَّللا ِدْبَع ُوَبأ اَن َث َّدَح َق ُنْب ُد َّمَُمُ انث ،ٍلِتاَقُم ُنْب ُد َّمَُمُ نَِر َبْخَأ :َلا
  يِلَع ُنْب ُدَّمَُمُ ِنَِثَّدَح َلاَق ،ِوَّللا ُدْي َبُع ِنَِث َّدَح ،َرَمُع ُنْب ُصْفَح َليِعاَْسِْإ ُوَبأ انث ،ِوْيَوَدْرَم َلاَق :ِةَّيِفََنْلْا ِنْبا ِدَّمَُمُ ِو ّْمَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،
 َح :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َع َِسْ ُوََّنأ ٍبِلَاط بَِأ ُنْب ُّيِلَع ِنَِث َّد« فِ ِءاَرَقُفْلِل َضَر َف َلَاَع َت َوَّللا َّنِإ ِءاَيِنْغَْلْا ِلاَوَْمأ  اَم َرْدَق
 َأ اْوَرْع َي ْوَأ اوُعوَُيَ َّتََّح ْمُىوُع َنَم ْنِإَف ْمُهُعَسَياًرْكُن ًاباَذَع ْمُه َب َّذَعَو اًديِدَش ًاباَسِح ُوَّللا ُمُه َبَساَح اوُدَهُْيَ ْو»
68
 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas hartawan Muslim suatu 
kewajiban zakat yang dapat menanggulangi kemiskinan. Tidaklah mungkin 
terjadi seorang fakir menderita kelaparan atau kekurangan pakaian, kecuali 
disebabkan karena kebakhilan yang ada pada hartawan Muslim. Ingatlah, 
Allah akan melakukan perhitungan yang teliti dan meminta 
pertanggungjawaban mereka dan selanjutnya akan menyiksa mereka dengan 
siksaan yang pedih. 
Hadis tersebut memberikan dua isyarat. Pertama, kemiskinan bukanlah 
semata-mata disebabkan oleh kemalasan untuk bekerja (kemiskinan kultural) 
akan tetapi juga akibat dari pola kehidupan yang tidak adil (kemiskinan 
struktural) dan merosotnya kesetiakawanan sosial, terutama antara kelompok 
kaya dan kelompok miskin. Kedua, jika zakat, infak, sedekah dapat dilaksanakan 
dengan penuh kesadaran dan dikelola dengan baik, apakah dalam aspek 
pengumpulan atau dalam aspek pendistribusian, kemiskinan dan kefakiran ini 
akan dapat ditanggulangi, paling tidak dapat diperkecil.
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Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1422 H/ 2001 M), h. 235.  
69Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa, h. 271.  
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Zakat muncul menjadi instrumen yang solutif dan sustainable 
(berkesinambungan). Zakat sebagai instrumen pembangunan perekonomian dan 
pengentasan kemiskinan umat di daerah, memiliki banyak keunggulan 
dibandingkan instrumen fiskal konvensional yang kini telah ada.
70
 
Pertama, penggunaan zakat sudah ditentukan secara jelas dalam syariat 
dimana zakat hanya diperuntukkan bagi 8 golongan saja (asna>f)  
 َمْلاَو ِءاَرَقُفِْلل ُتَاقَدَّصلا َا َّنَِّإ ِنْباَو ِوَّللا ِليِبَس فَِو َيِِْمراَغْلاَو ِباَقّْرلا فَِو ْمُه ُبوُل ُق ِةَفَّلَؤُمْلاَو اَه ْ يَلَع َيِْلِماَعْلاَو ِيِْكاَس ِوَّللا َنِم ًةََ ِيرَف ِليِبَّسلا 
( ٌميِكَح ٌميِلَع ُوَّللاَو66)  
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk memerdekakan hamba 
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk orang yang sedang melakukan perjalanan sebagai kewajiban dari 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.
71
 
Jumhur fuqaha sepakat bahwa selain 8 golongan ini tidak halal menerima 
zakat. Tidak ada satu pun instrumen fisikal konvensional yang memiliki 
karakteristik unik seperti ini. Oleh karena itu, zakat akan lebih efektif 
mengentaskan kemiskinan karena alokasi dana yang sudah pasti dan diyakini 
akan lebih tepat sasaran. Instrumen yang langsung berkaitan dengan kebutuhan 
bagi fakir miskin hanyalah zakat. 
Kedua, zakat memiliki persentase yang rendah dan tetap serta tidak 
pernah berubah-ubah karena sudah diatur dalam syariat. 
Ketiga, zakat dikenakan pada basis yang luas dan meliputi berbagai 
aktivitas perekonomian. Zakat dipungut dari produk pertanian, aktivitas 
perniagaan komersial dan barang-barang tambang yang diambil dari perut bumi. 
                                                 
70Mustafa Edwin Nasution, Zakat Sebagai Instrumen Pembangunan Ekonomi Umat di 
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Fikih kontemporer bahkan memandang bahwa zakat juga diambil dari seluruh 
pendapatan yang dihasilkan  dari aset atau keahlian pekerja. Dengan demikian 
potensi zakat adalah sangat besar. Hal ini menjadi modal dasar yang penting bagi 
pembiayaan program-program pengentasan kemiskinan.
72
 Allah swt. berfirman 
dalam QS. al-Baqarah/2: 267 dan QS. al-Z|a>riya>t/51: 19 
 َي َت َلاَو ِضْرَْلْا َنِم ْمُكَل اَنْجَرْخَأ اَّمَِو ْمُتْبَسَك اَم ِتاَبَّْيط ْنِم اوُقِفَْنأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْن ُت ُوْنِم َ يَِب ْ ا اوُمَّم ْنَأ َّلاِإ ِويِذِخِآب ْمُتْسَلَو َنوُقِف
( ٌدي َِحَ ِّّنَِغ َوَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو ِويِف اوَُ ِمْغ ُت762) 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Kaya Maha Terpuji.
73
 
 
 فَِو( ِموُرْحَمْلاَو ِلِئاَّسِلل ّّقَح ْمِِلِاَوَْمأ51) 
Terjemahnya: 
Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak meminta.
74
 
Sayyid Qut}ub ketika menafsirkan firmanNya dalam QS. al-Baqarah/2: 
267 menyatakan bahwa teks ayat ini mencakup seluruh hasil usaha manusia yang 
baik dan halal serta mencakup seluruh yang dikeluarkan Allah swt. dari dalam 
dan atas bumi, seperti hasil-hasil pertanian maupun hasil petambangan seperti 
minyak. Oleh karena itu, teks ayat ini mencakup semua harta, baik yang terdapat 
di zaman Rasulullah maupun di zaman sesudahnya. Semuanya wajib dikeluarkan 
zakatnya dengan ketentuan dan kadar sebagaimana diterangkan dalam sunnah 
                                                 
72Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa, h. 274.  
73Al-Qur’an dan Terjemah, h. 45. 
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Rasullah saw. yang sudah diketahui secara langsung maupun yang di-qiya>s-kan 
kepadanya.
75
 
Al-Qurt}ubi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata-kata   ُموُلْعَمْلا ُّقَْلْا  
(hak yang pasti) dalam QS. al-Z|a>riya>t/51: 19 adalah zakat yang diwajibkan, 
artinya semua harta yang dimiliki dan semua penghasilan yang didapatkan jika 
telah memenuhi persyaratan kewajiban zakat, maka harus dikeluarkan 
zakatnya.
76
 
Keempat, dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan 
salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan 
baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 
pendapatan. Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi harta pada satu tangan 
dan pada saat yang sama mendorong manusia untuk melakukan investasi dan 
mempromosikan distribusi. Zakat juga merupakan institusi yang komprehensif 
untuk distribusi harta karena hal ini menyangkut harta setiap Muslim secara 
praktis, saat hartanya telah sampai melewati nisab.
77
 Akumulasi harta di tangan 
seseorang atau sekelompok orang kaya saja secara tegas dilarang oleh Allah swt. 
sebagaimana dalam QS. al-H{asyr/59: 7 yang dikaji oleh penulis. 
Kelima, dorongan ajaran Islam yan begitu kuat kepada orang-orang yang 
beriman untuk berzakat, berinfak dan bersedekah menunjukkan bahwa ajaran 
Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga 
memiliki harta kekayaan yang di samping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri 
dan keluarganya, juga berlomba-lomba menjadi muzakki dan munfiq. Zakat yang 
                                                 
75Sayyid Qut}ub, Fi> Z{ila>l al-Qur’an, Juz I (Cet. XVII; Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1412 H), h. 
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76Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’an: Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Juz XVII (Cet. II; 
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77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa, h. 277. 
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dikelola dengan baik, akan mampu membuka lapangan kerja dan usaha yang luas, 
sekaligus penguasaan aset-aset oleh umat Islam. Dengan demikian, zakat 
menurut Yu>suf al-Qarad{a>wi> adalah ibadah ma>liyah al-ijtima>‘iyyah yaitu ibadah 
di bidang harta yang memiliki fungsi strategis, penting dan menentukan dalam 
membangun kesejahteraan masyarakat.
78
 
2. Infak 
Adapun istilah infak berasal dari bahasa Arab yaitu anfaqa-yunfiqu-infa>q 
yang bermakna mengeluarkan atau membelanjakan harta. Infak memiliki dua 
makna pokok yaitu: 1) terputusnya sesuatu atau hilangnya sesuatu, 2) 
tersembunyinya sesuatu atau samarnya sesuatu.
79
 Maka makna yang relevan 
dengan pengertian infak adalah makna yang pertama, karena seseorang yang 
menafkahkan hartanya secara lahiriah akan hilang hartanya di sisinya dan tidak 
ada lagi hubungan antara harta dan pemiliknya. Sedangkan pengertian kedua 
lebih kepada pengertian munafik di mana orang munafik  sering 
menyembunyikan kekufurannya dan tidak ingin menampakkan keingkarannya 
terhadap Islam. 
Maksud dari membelanjakan atau mengeluarkannya adalah untuk 
kebaikan, donasi, atau sesuatu yang bersifat untuk keperluan diri sendiri, atau 
keinginan dan kebutuhan yang bersifat konsumtif, semua masuk dalam istilah 
infak.
80
 Salah satu kunci untuk melawan kemiskinan adalah infak, yaitu 
mengeluarkan harta dan aset pribadi untuk diberikan kepada orang lain. Dalam 
hal ini al-Qur’an datang dengan konsep kewajiban memberi nafkah kepada 
                                                 
78Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa, h. 278.  
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seseorang yang tidak mampu memperoleh kecukupan untuk kebutuhan pokoknya 
sehingga saling menjamin dan mencukupi.
81
 Sebagaimana dalam QS. al-
T{ala>q/65: 7 
 َتآ اَّمِ ْقِفْن ُيْل َف ُُوقِْزر ِوْيَلَع َرِدُق ْنَمَو ِوِتَعَس ْنِم ٍةَعَس وُذ ْقِفْن ُِيل( اًرْسُي ٍرْسُع َدْع َب ُوَّللا ُلَعْجَيَس اَىَاتآ اَم َّلاِإ اًسْف َن ُوَّللا ُفّْلَكُي َلا ُوَّللا ُها2) 
Terjemahnya: 
Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan.
82
 
Menurut T{aba>t}aba>‘i, berinfak adalah salah satu hal yang sangat 
dipentingkan oleh Islam karena di dalamnya ada hak-hak manusia yang harus 
ditunaikan. Untuk mewujudkannya, Islam telah mensyariatkan sejumlah jenis 
infak berupa wajib dan sunnah. Jenis-jenis infak tersebut adalah zakat, 
khumus/rampasan perang, kafarat, fidyah, wakaf, wasiat, hibah dan selainnya. 
Tujuan infak adalah mengangkat derajat orang-orang kalangan bawah yang tidak 
sanggup memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian kesenjangan mereka dapat 
dapat didekatkan, sehingga orang-orang berada tidak bermewah-mewah dan 
berlaku boros akan harta kekayaannya.
83
 
3. Pajak  
Pajak berasal dari kata al-d}ari>bah yang secara etimologis berarti beban, 
seperti dalam kalimat: Ia telah membebankan kepadanya upeti yang dibayarkan. 
Kadang pula diartikan dengan al-jizyah yang berarti pajak tanah (upeti) yang 
diserahkan oleh ahli z\immah (orang yang tetap dalam kekafiran), tetapi tunduk 
                                                 
81M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 602.  
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Disertasi (Makassar: Program Studi Hukum Islam UIN Alauddin Makassar, 2018), h. 22.  
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dengan aturan pemerintahan Islam) kepada pemerintah Islam sebagaimana dalam 
QS. al-Taubah(9): 29. Al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh 
Departemen Agama Republik Indonesia edisi tahun 1990 pada catatan kaki no. 
638, memberikan keterangan bahwa yang dimaksud dengan jizyah adalah pajak 
kepala yang dipungut oleh pemerintah Islam dari orang-orang yang bukan Islam 
sebagai pertimbangan bagi jaminan keamanan diri mereka sendiri.
84
  
Keberadaan pajak sangat bergantung pada kebijakan pemerintah yang 
dituangkan dalam bentuk undang-undang. Begitupun dengan pemungutan 
pajaknya sangat bergantung pada objek pajaknya. Misalnya, pajak pribadi dalam 
hal ini pengenaan pajak lebih memperhatikan keadaan pribadi seseorang seperti 
istri, jumlah anak dan kewajiban finansial lainnya. Begitupun dengan pajak atas 
kekayaan, yang menjadi objeknya adalah kekayaan seseorang atau sebuah 
lembaga/badan. Jika zakat harus dipergunakan untuk kepentingan mustah}iq yang 
berjumlah delapan as}na>f, maka pajak dapat dipergunakan dalam seluruh sektor 
kehidupan, sekalipun dianggap sama sekali tidak berkaitan dengan ajaran 
agama.
85
 
Demikian pula halnya pembayaran pajak yang ditetapkan oleh pemerintah 
melalui undang-undangnya wajib ditunaikan oleh kaum Muslimin, selama itu 
untuk kepentingan pembangunan di berbagai bidang dan sektor kehidupan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat secara lebih luas, seperti sarana dan prasarana 
pendidikan, kesehatan, sarana dan prasarana transportasi, pertahanan dan 
keamanan atau bidang-bidang lainnya yang telah ditetapkan bersama. Ada 
beberapa alasan keharusan kaum Muslim menunaikan kewajiban pajak yang 
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ditetapkan negara, di samping penunaian kewajiban zakat,
86
 sebagaimana firman 
Allah swt. 
 ْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنَمآ ْنَم َّبِْلا َّنِكَلَو ِبِرْغَمْلاَو ِِقرْشَمْلا َلَبِق ْمُكَىوُجُو اوُّلَو ُت ْنَأ َّبِْلا َسَْيل َّنلاَو ِباَتِكْلاَو ِةَكِئَلََّمْلاَو ِرِخْلْا ِم ىَلَع َلاَمْلا ىَتآَو َيّْْيِب
 َلََّّصلا َمَاَقأَو ِبَاقّْرلا فَِو َيِِْلئاَّسلاَو ِليِبَّسلا َنْباَو َيِْكاَسَمْلاَو ىَماَتَيْلاَو َبَْرُقْلا يِوَذ ِوّْبُح اوُدَىاَع اَذِإ ْمِىِدْهَعِب َنوُفوُمْلاَو َةاَكَّزلا ىَتآَو َة
 َو ِءاَسْأَبْلا فِ َنِيرِباَّصلاَو( َنوُقَّ تُمْلا ُمُى َكَِئلُوأَو اوُقَدَص َنيِذَّلا َكَِئلُوأ ِسْأَبْلا َيِْحَو ِءاَّرََّ لا522) 
Terjemahnya: 
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi, dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 
sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.
87 
Imam al-Qurt}ubi> ketika menafsirkan ayat ini dalam kalimat, ‚dan 
memberikan harta yang dicintainya‛ mengemukakan bahwa para ulama telah 
sepakat, jika kaum Muslimin walaupun sudah menunaikan zakat, memiliki 
berbagai kebutuhan dan keperluan yang harus ditanggulangi, maka wajib 
mengeluarkan harta untuk keperluan tersebut.
88
 Terkait dengan ayat ini, 
dikemukakan pula dalam sebuah riwayat, Rasulullah saw. bersabda: 
 :َلاَق ،ّْبِْعَّشلا ِنَع ،ٍناَي َب ْنَع ،ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُدِلاَخ َان :َلاَق ٌديِعَس اَن َث َّدَح« فِ َّنِإ ِةاَكَّزلا ىَوِس اِّقََلْ ِلاَمْلا»
81 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sai>d, beliau berkata: telah menceritakan 
kepada kami, Kha>lid bin ‘Abdulla>h dari Baya>n, dari al-Sya‘bi>, beliau 
berkata: sesungguhnya dalam harta ada kewajiban lain, di luar zakat. 
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Hadis ini dikemukakan pula dalam jami>‘ al-Tirmizi> dengan redaksi yang 
berbunyi bahwasanya Fa>t}imah binti Qais berkata: 
 ََلْ ِلاَمْلا فِ َّنِإ :َلاَق َف ؟ِةاَكَّزلا ِنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلِئُس ْوَأ ،ُتَْلأَس :ْتَلاَقاِّق  :ِةَرَق َبلا فِ ِتَِّلا ََةيلْا ِهِذَى َلََّت َُّثُ ،ِةاَكَّزلا ىَوِس
.ََةيلْا }ْمُكَىوُجُو اوُّلَو ُت ْنَأ َّبِلا َسَْيل{16 
Artinya: 
Nabi saw. ditanya tentang zakat, beliau bersabda: ‚sesungguhnya dalam 
harta itu ada kewajiban lain di luar zakat, kemudian Nabi saw. membaca 
ayat al-Quran surah al-Baqarah ayat 177 ini. 
Tetapi apabila dana pajak dipergunakan untuk hal-hal yang secara 
diametral bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan bertentangan pula dengan 
kemaslahatan bersama, maka tidak alasan bagi umat Islam untuk membayar 
pajak. 
4. Ganimah dan Fa>i‘ 
Penjelasan mengenai ganimah dapat dilihat dalam QS. al-Anfa>l/8: 41 
bahwasanya ganimah pada masa Rasulullah menjadi salah-satu penerimaan 
negara yang bersama dengan zakat digunakan untuk kepentingan pembangunan 
dan kesejahteraan rakyat. Sedangkan istilah fa>i‘ sebagaimana dalam QS. al-
H{asyr/59: 6-7 yang menjadi fokus kajian penulis, di mana istilah fa>i‘ ini 
digunakan dalam al-Qur’an secara ekslusif bagi perolehan perang baik dalam 
bentuk tanah atau upeti atau ganti rugi yang diperoleh dari musuh yang 
menyerah sebelum perang. Sangat jelas perbedaan antara ganimah dan fa>i‘ yaitu 
fa>i‘ merupakan harta peninggalan dari musuh melalui jalan damai tanpa ada 
pengangkatan senjata. Sedangkan ganimah merupakan harta rampasan dari 
musuh yang kalah dalam peperangan. Namun dalam pengelolaannya sama yaitu 
untuk kepentingan sedekah, dibagikan pada Rasulullah dan sahabat serta untuk 
                                                 
90Muh{ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ahha>k al-Tirmizi>, al-Ja>mi‘ al-Kabi>r; 
Sunan al-Tirmizi>, Juz II (Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1998 M), h. 41. Lihat juga Abu> 
Muh{ammad al-H{usai>n bin Mas‘u>d bin Muh{ammad bin al-Farra> al-Bug{awi> al-Sya>fi‘i>, Syarah{ al-
Sunnah, juz VI (Cet. II; Beirut: al-Maktabah al-Isla>mi>, 1403 H/1983 M), h. 69. 
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kepentingan sosial dan masyarakat lainnya terutama kaum fakir msikin, anak 
yatim piatu, musafir dan ibnu sabil.
91
 
Adapun sumber-sumber penerimaan Negara pada masa Rasulullah sampai 
kepada masa khulafa> al-Rasyidi>n adalah: 
a. Zakat 
b. Fa>i‘/Ganimah 
c. Jizyah 
d. Kharaj 
e. ‘Ushr92 
Ibnu Taimiyah mengelompokkan sumber penerimaan negara kepada tiga 
sumber yaitu zakat, ganimah dan fa>i‘. Ganimah dan zakat telah memiliki konsep 
yang jelas, sedangkan fa>i‘ memiliki ciri dan kemanfaatan yang luas kepada 
seluruh penduduk bahkan sampai generasi kemudian. Ibn Taimiyah memiliki 
pandangan yang berbeda dengan kalangan pemikir lainnya, di mana sumber 
pendapatan negara dapat diperluas kepada sumber-sumber lainnya, termasuk 
zakat. Menurut Ibnu Taimiyah penerimaan selain zakat dan ganimah 
dikategorikan kepada fa>i‘ yaitu: 
1. Jizyah, yang dikenakan kepada orang yahudi dan nasrani 
2. Upeti yang dibayar oleh musuh 
3. Hadiah yang dipersembahkan kepada kepala negara 
4. Bea cukai yang dikenakan kepada pedagang dari negeri musuh 
5. Denda berupa uang 
6. Kharaj 
7. Harta benda tak bertuan 
                                                 
91Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESY, Ekonomi dan Bisnis Islam, h. 349.  
92Saparuddin, ‚Skema Distribusi dalam Islam‛, Jurnal Human Falah 2, no. 1 (2015), h. 
155.  
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8. Harta benda yang tidak memiliki ahli waris 
9. Simpanan atau uang atau barang rampasan yang pemilik sebenarny 
tidak diketahui lagi dan karena itu tidak bisa dikembalikan. 
10. Berbagai sumber pendapatan lain.93 
Harta fa>i‘ menjadi hak Rasul sebanyak seperlima, sedangkan empat 
perlima digunakan sebagai sumber dana untuk mewujudkan kemaslahatan kaum 
muslimin. Dalam menerima seperlima dari harta fa>i‘, Rasulullah segera 
membagikannya kepada kaum kerabatnya, anak yatim, orang miskin dan ibnu 
sabil sehingga habis.
94
 Sedangkan ganimah dibagikan seperlimanya untuk Rasul, 
kemudian kepada yang ikut dalam peperangan, kerabat rasul, anak yatim, orang 
miskin dan ibnu sabil sebagaimana dalam QS. al-Anfa>l/8: 41.
95
 
  
                                                 
93Saparuddin, ‚Skema Distribusi dalam Islam‛, Jurnal Human Falah, h. 156.  
94Saparuddin, ‚Skema Distribusi dalam Islam‛, Jurnal Human Falah, h. 158. 
95Saparuddin, ‚Skema Distribusi dalam Islam‛, Jurnal Human Falah, h. 160.  
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BAB III 
ANALISIS TAH}LI@LI@ QS AL-H{ASYR/59: 7 
C. Tinjauan Umum Surah al-H}asyr 
Surah ini termasuk surah Madaniyyah,  yakni ayat-ayatnya turun setelah 
Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah dan memiliki 24 ayat. Surah ini 
merupakan surah ke-59 di antara surah-surah dalam al-Qur’an, surah ini 
diturunkan sesudah Surah al-Bayyinah.
96
  
1. Penamaan Surah 
Nama al-H}asyr terdapat pada ayat kedua surah ini. 
 ِل ََّوِلِ ْمِهِرا ٌَ ِد ْنِم ِباَتِكْلا ِلَْهأ ْنِم اوُرَفَك َنٌِذَّلا َجَرَْخأ يِذَّلا َوُه ِرْشَحْلا  ْمُه ََّنأ اوُّنَظَو اوُجُرْخ ٌَ  َْنأ ْمُتْنَنَظ اَم
 ُق ًِف َفَذَقَو اوُبِسَتْح ٌَ  ْمَل ُث ٌْ َح ْنِم ُ َّاللَّ ُمُهاََتؤَف ِ َّاللَّ َنِم ْمُهُنوُصُح ْمُهُتَعِناَم ْمِهٌِد ٌْ َؤِب ْمُهَتوٌُ ُب َنوُبِرْخٌُ  َبْع ُّرلا ُمِهِبُول
( ِراَصَْبْلِا ًِلُوأ ا ٌَ  اوُرِبَتْعاَف َنٌِنِمْإُمْلا يِد ٌْ َأَوٕ) 
Terjemahnya: 
Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari 
kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak 
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, bahwa 
benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) 
Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah 
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah menanmkan ketakutan 
dalam hati mereka; sehingga mereka memusnahkan rumah-rumah mereka 
dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka 
ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang 
mempunyai pandangan.
97
 
Surah ini dinamai surah al-H}asyr artinya pengusiran karena dalam surah 
ini disebutkan kisah pengusiran suatu suku Yahudi yang bernama bani> al-Nad}i>r 
yang berdiam di sekitar kota Madinah. Di antara isinya adalah apa yang ada di 
langit dan di bumi semuanya bertasbih memuji Allah, karena Allah pasti 
mengalahkan musuhnya dan musuh-musuh RasulNya. Allah mempunyai al-Asma 
al-Husna; keagungan al-Qur’an dan ketinggian martabatnya. Selain itu terdapat 
                                                 
96Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2008), h. 98.  
97Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 545.   
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pula pembahasan tentang cara pembagian harta fa>’i, perintah bertakwa dan 
mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat serta sifat orang-orang munafik dan 
orang-orang ahli kitab yang tercela.
98
\ 
Kandungan umum surah al-H{asyr: 
 ْنَع ،ٍرْشِب ًَِبأ ْنَع ،ٌم ٌْ َشُه اَنَث َّدَح ،ٍعٌِطُم ُنْب ِاللَّ ُدْبَع ًِنَث َّدَح ُةَروُس :ٍسا َّبَع ِنْبِلِ ُتْلُق :َلاَق ،ٍر ٌْ َبُج ِنْب ِدٌِعَس
 :َلاَق ِةَبْو َّتلآ :َلاَق ،ِةَبْو َّتلا« َِّلِإ ،ٌدََحأ ا َّنِم ىَقْب ٌَ  َلِ َْنأ او ُّنَظ ىَّتَح ْمُهْنِمَو ْمُهْنِمَو ،ُلِزْنَت ْتَلاَز اَم ُةَحِضاَفْلا ًَ ِه ْلَب
اَهٌِف َرِكُذ» ُس :ُتْلُق :َلاَق ، :َلاَق ،ِلاَفَْنْلِا ُةَرو« ٍرْدَب ُةَروُس َكْلِت » :ُتْلُق :َلاَق :َلاَق ُرْشَحْلاَف« ًِنَب ًِف ْتَلَزَن
 ِرٌِضَّنلا» 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku ‘Abdulla>h bin Mut}i>‘ telah menceritakan 
kepada kami Husyai>m dari Abi> Bisyr dari Sa‘i>d bin Jubai>r berkata: Saya 
berkata kepada Ibnu ‘Abba>s: Surat al-Taubah, ia berkata: Apa al-Taubah? 
Ia berkata: bahkan ia adalah al-Fa>d}ihah (yang menyibak rahasia orang-
orang munafik) yang masih turun dan dari mereka dan dari mereka hingga 
mereka mengira tiada seorangpun dari kita yang masih tersisa kecuali 
telah disebutkan di dalamnya. Ia berkata: Aku berkata: Surat al-Anfa>l, ia 
(Ibnu ‘Abba>s) berkata: itu adalah surat perang Badar. Ia berkata: Lalu aku 
berkata: Surat al-Hasyr, ia (Ibnu ‘Abba>s) berkata: Ia turun berkenaan 
dengan bani> al-Nad{i>r.99 
2. Keberadaan Ayat Tentang Keadilan Ekonomi dalam al-Qur’an 
Di dalam al-Qur’an, sangat banyak ayat yang membahas tentang keadilan 
ekonomi, di antaranya QS. al-Baqarah/2: 188 dan 261, QS. al-Taubah/9: 103, QS. 
al-Za>riya>t/51: 19 dan QS. al-Ma‘a>rij/70: 24-25. Sedangkan untuk pembahasan 
tentang fa>i‘ juga bisa dilihat dalam ayat sebelumnya yaitu QS. al-H{asyr/59: 6.  
                                                 
98Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 98.  
99Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, S}ah}i>h{ Muslim, juz I 
(Beiru>t: Da>r al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 90. 
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D. Analisis Mikro Ayat 
1. Ayat dan Terjemahnya 
 ِهَِّللَف ىَُرقْلا ِلَْهأ ْنِم ِِهلوُسَر ىَلَع ُ َّاللَّ َءاََفأ اَم َلِ ًْ َك ِلٌِب َّسلا ِنْباَو ِنٌِكاَسَمْلاَو ىَماَت ٌَ ْلاَو ىَبْرُقْلا يِِذلَو ِلوُس َّرِللَو
 ُق َّتاَو اوُهَتْناَف ُهْنَع ْمُكاَهَن اَمَو ُهوُذُخَف ُلوُس َّرلا ُمُكاَتآ اَمَو ْمُكْنِم ِءا ٌَ ِنَْغْلِا َن ٌْ َب ًةَلوُد َنوُك ٌَ َقِعْلا ُدٌِدَش َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ او ِبا
(7) 
Terjemahnya: 
Harta rampasan fa>i‘ yang diberikan Allah kepada rasulNya (yang berasal) 
dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-orang 
yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat 
keras hukumanNya.
100
 
2. Penjelasan Kosa Kata 
a.  َءاََفأ 
Afa>’a ( َءاََفأ) berasal dari faya’a (ؤٌف) yang berarti ‘kembali. Melalui proses 
i’la>l (للاعا), huruf ya’ pada ‘ai>n fi’l (huruf kedua) pada kata faya’a (ؤٌف) itu diganti 
dengan dengan huruf alif. Oleh karena huruf alif itu tidak bisa diberi baris, kata 
faya’a (ؤٌف) yang sudah di-i’la>l itu berubah menjadi fa>’a  ( َءاَف). Dari kata kerja fa>’a 
( َءاَف) inilah ada beberapa kata yang disebut oleh beberapa ayat al-Qur’an, seperti 
fa>’at (تءاف), fa>’u> (وءاف), tafi>’a (ءًفت), afa>’a (ءافا), yatafayya’u (ؤ ٌّ فتٌ). Kata fa>’at 
(تءاف) dan tafi>’a ( ءًفت) disebut di dalam QS. al-Hujura>t )49(: 9 dan kata fa>’u> 
(اوإاف) diisebut di dalam QS. al-Baqarah [2]: 226. Ketiga kata itu berarti 
‘kembali’. Kata afa>’a (ءافا) disebut di dalam QS. Al-Ahza>b(33): 50 serta QS. al-
Hasyr(59): 6 dan 7. Kata yatafayya’u  (ؤ ٌّ فتٌ) disebut di dalam QS. An-Nahl [16]: 
48. Kata kerja fa>’at (تءاف) dan tafi>’a (ءًفت) yang disebut di dalam QS. al-Hujura>t 
(49): 9 berarti ‘kembali’, yaitu ‘kembali menaati perintah dan hukum Allah’. 101 
                                                 
100Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546.  
101M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 199. 
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Sedangkan dalam QS. al-Hasyr/59: 6 dan 7 berkaitan dengan harta fa>’i, 
yaitu harta rampasan perang yang diperoleh dari musuh tanpa melalui 
peperangan. Ungkapan  ِِهلوُسَر ىَلَع ُ َّاللَّ َءاََفأ اَم di dalam kedua ayat ini berarti ‘apa saja 
yang telah dikembalikan oleh Allah kepada Rasul-Nya’. Harta benda yang berada 
di bawah kekuasaan orang-orang kafir itu pada hakikatnya adalah harta milik 
orang yang beriman. Pemilikan oleh orang-orang kafir itu adalah pemilihan 
secara tidak sah. Setelah mereka dikalahkan, dan harta-harta mereka itu dikuasai 
oleh orang-orang yang beriman, berarti Allah telah mengembalikannya kepada 
pemiliknya yang sah. Adapun kata kerja yatafayya’u (ؤ ٌّ فتٌ) yang berarti ‘berbolak 
balik’ disebut di dalam QS. al-Nahl/16: 48. Ayat ini menegaskan bahwa 
seringnya segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah berbolak-balik ke kanan dan 
ke kiri merupakan sebagian dari tanda ketundukan mereka kepada Penciptanya. 
Kata kerja yatafayya’u (ؤ ٌّ فتٌ) di sini juga berasal dari kata kerja fa>’a ( َءاَف).102 
Fa>’i yang dimaksud adalah harta rampasan perang yang diperoleh dari 
musuh tanpa terjadinya pertempuran. Termasuk ke dalam pengertian fa>’i adalah 
pajak, cukai dan sebagainya. Pembagian fa>’i adalah seperlima (1/5) dibagikan 
kepada mereka yang telah ditentukan Allah sebagaimana dalam QS. Al-Hasyr 
/59: 7 ini, dan empat perlima (4/5) diberikan kepada pasukan perang dengan 
penentuan oleh panglimanya, serta dibagikan pula untuk kesejahteraan kaum 
muslimin, seperti mendirikan atau memperbaiki rumah sakit dan lain-lain.
103
 
  
                                                 
102M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 200. 
103Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 70. 
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b.  ُ َّاللَّ 
 ُ َّللّٱ adalah nama Tuhan yang paling populer. Apabila seseorang 
mengucapkan  ُ َّللّٱ, maka apa yang diucapkan itu telah mencakup semua nama-
nama-Nya yang lain.
104
 Para ulama dan pakar bahasa mendiskusikan kata 
tersebut antara lain apakah ia memiliki akar kata atau tidak. Sekian banyak 
ulama yang berpendapat bahwa kata Allah tidak terambil dari satu akar kata 
tertentu, tetapi ia adalah nama yang menunjuk kepada Dzat yang wajib 
wujudNya, yang menguasai seluruh hidup dan kehidupan, yang kepada-Nya 
seharusnya seluruh mahkluk mengabdi dan memohon.
105
  
c. لوُسَر 
Term Rasul banyak ditemukan dalam al-Qur’an, bahkan hampir sebanyak 
125 kali disebut dalam al-Qur’an. Menurut bahasa Rasul artinya utusan, 
Rasulullah artinya utusan Allah. Menurut Istilah, rasul adalah orang yang 
menerima wahyu dan berkewajiban menyampaikannya kepda orang lain (umat 
manusia). Beriman kepada para Rasul termasuk salah satu rukun iman yang 
enam. Para Rasul yang disebut dalam al-Qur’an dan wajib diimani ada 25 orang 
rasul, yaitu Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Luth, Ismail, Ishaq, Ya’qub, 
Yusuf, Ayyub, Syu’aib, Musa, Harun, Zulkifli, Daud, Sulaiman, ilyas , Ilyasa , 
Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan Muhammad saw.
106
 
d. ىَُرقْلا ِلَْهأ 
Term ahl al-Qura> disebut dalam QS. Al-A’raf/7: 96, 97, 98, yang 
dimaksud dengan istilah tersebut adalah penduduk negeri-negeri yang diutus 
kepada mereka para ututsan Allah, sebagaimana diprediksi pada ayat-ayat 
sebelumnya, yaitu kaum Nuh, kaum Hud, kaum Shaleh, kaum Luth, kaum 
                                                 
104M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 75. 
105M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 7  
106Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 249.   
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Syu’aib. Tentu hal ini dimaksudkan untuk memberi pengajaran kepada penduduk 
Mekah tentang keadaan mereka. Sedang ahl al-Qura> pada QS. Al-Hasyr/59: 7 
dimaksudkan adalah penduduk negeri Mekah dan sekitarnya, dalam kaitannya 
dengan harta fa>’i yaitu harta yang didapatkan umat Islam tanpa peperangan.107 
e. ىَبْرُقْلا يِذ 
Kata يِذ disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 24 kali. Menurut al-
As}faha>ni>, kata z\u> ( ْوِذ), z\a> (  ِذا ), dan z\i> (يِذ)ada dua macam. Pertama, dihubungkan 
dengan sifat nama-nama jenis dan macam dan dirangkaikan dengan kata benda 
z\ahi>r bukan kata ganti (d}ami>r). Kata itu selalu digunakan dengan dirangkaikan 
dengan sesuatu, seperti z\u> al-qurba> (  ِذ ْوىَبْرُقْلا ) dan z\u al-fad}l (  ْلا يِذلضف ). Al-
As}faha>ni> lebih lanjut mengatakan bahwa kata z\u> ( ْوِذ), z\a> (  ِذا ), dan z\i> (يِذ) oleh 
as}h}abul ma‘a>ni> dipinjam untuk menunjukkan benda itu sendiri, baik berupa 
jauhar (substansi) atau ‘arad{i> (benda yang dapat diindra). Mereka 
menggunakannya dalam bentuk tunggal (mufrad) dan dirangkaikan dengan kata 
ganti (d{ami>r) dan dianggap sebagai al-nafs (diri) dan khusus, misalnya z}a>tuhu> 
atau nafsuhu>, zatNya atau diriNya. Namun, menurut al-As}faha>ni>, kata z}a>t ini 
tidak berasal dari perbendaharaan kata bahasa Arab. Kedua, kata z}u> ( ْوِذ), z\a> (  ِذا ), 
dan z\i> (يِذ), digunakan seperti penggunaan kata al-laz}i> (isim maus}u>l), z}u> ( ْوِذ) di 
dalam bentuk rafa‘, z\a> (  ِذا ) di dalam bentuk nas}ab dan z\i> (يِذ) di dalam bentuk ja>r. 
Yang terakhir ini mempunyai konotasi atas sesuatu yang rasional atau indrawi. 
Seperti di dalam QS. al-Baqarah/2: 215 ( َنوُقِفْنٌُ  اَذاَم َكَنُوَلؤْس ٌَ ), mereka bertanya 
kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Penggunaan kata z}u> ( ْوِذ) berarti mempunyai. Kata itu dirangkaikan 
dengan pemberian atau anugerahNya, seperti z\u al-fad}l (  ْلا يِذلضف ), artinya Allah 
mempunyai karunia yang besar sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2: 105. Kata 
                                                 
107Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 10.  
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z}u> ( ْوِذ) juga dirangkaikan dengan pembalasan yang diberikan Allah kepada 
manusia yang lalai (QS. Ma>idah/5: 95 berarti mempunyai kekuasaan. Kata z\a> (  ِذا ) 
juga menunjukkan arti kepunyaan, seperti z\a> al-qurba> (  َذ اىَبْرُق ) berarti kerabat 
kepunyaannya sebagaimana dalam QS. al-Ma>idah/5: 106.  Kata ini juga kadang 
digunakan untuk nama seseorang. Sedangkan dalam bentuk z\i> (يِذ) juga berarti 
mempunyai seperti z\i> z}ufur (رفظ يِذ) berarti mempunyai kuku dalam QS. al-
An‘a>m/6: 146.108 
f. ىَماَت ٌَ ْلا 
Kata ىَماَت ٌَ   merupakan bentuk jamak dari kata متٌ yang memiliki arti 
lemah, terlepas, sedih, kesendirian, menjadi yatim.
109
 Secara terminologis, kata 
tersebut berarti anak di bawah umur yang kehilangan ayahnya yang bertanggung 
jawab atas pembiayaan dan pendidikannya. Bentuk tunggal, dua maupun 
jamaknya terdapat dalam al-Qur’an tetapi bentuk jamak yang digunakan dalam 
al-Qur’an hanyalah yata>ma>. Ketiga bentuk tersebut ditemukan dalam al-Qur’an 
sebanyak 23 kali, tersebar dalam dua belas surah. Rinciannya adalah bentuk 
tunggal delapan kali, bentuk dua sekali dan bentuk jamak empat belas kali.
110
 Al-
Qur’an memberikan alternatif dalam membiayai kebutuhan anak yatim, terutama 
yang tidak memiliki harta antara lain dengan ganimah (harta rampasan perang) 
sebagaimana dalam QS. al-Anfa>l/8: 41, yaitu kas negara yang didapat dari musuh 
dengan jalan peperangan. Dan dengan fa>i‘ (harta rampasan) sebagaimana dalam 
QS. al-H{asyr/59: 7 ini yaitu kas negara yang didapat dari kafir zimmy dengan 
kompensasi jaminan keamanan dan perlindungan.
111
  
g.  ِكاَسَمْلا ِنٌ  
                                                 
108M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I, h.188-189.  
109Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1587.  
110M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata , h. 1106.  
111M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata , h. 1107.  
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Kata  ِنٌِكاَسَمْلا merupakan bentuk jamak dari kata  ِنٌِكْسِم yang merupakan 
isim mas}dar yang berawalan mim, berasal dari kata sakana-yaskunu-
suku>nan/miski>n (  ِنكس ِ-  ِنكْسٌ-  ِم انوكس ِنٌِكْس ). Di dalam al-Qur’an, kata miskin dan 
kata lain yang seasal dengan itu disebut sebanyak 69 kali. Dari 69 kali itu, khusus 
yang bermakna kemiskinan disebut 23 kali, 11 kali di antaranya disebut dalam 
bentuk tunggal dan 12 kali dalam bentuk jamak.
112
 Dilihat dari asalnya, sakana-
suku>n, kata ini merupakan kebalikan dari bergerak yaitu tetapnya sesuatu setelah 
ia bergerak. Biasa juga diartikan dengan tempat tinggal.
113
  
Secara istilah agama, kata miskin berart orang yang tidak dapat 
memperoleh sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan diamnya itulah 
yang menyebabkan kefakirannya. Dikatakan tidak memperoleh sesuatu karena ia 
tidak bergerak atau tidak ada kemauan atau peluang untuk bergerak atau ada 
faktor yang membuat ia tidak bergerak. Karena itu, Rasyid Ridha mengartikan 
orang miskin dengan orang-orang yang berdiam diri, jauh dari kebutuhan 
sehingga jiwanya menerima keadaan yang serba sedikit. Dari segi tidak 
terpenuhinya kebutuhan hidup, miskin sama dengan fakir, tetapi orang fakir 
belum tentu miskin kendati masih di dalam kebutuhan terhadap sesuatu. Setiap 
orang miskin sudah tentu fakir karena di samping ia butuh sesuatu, juga punya 
sifat meminta-minta.
114
 
h.  ِلٌِب َّسلا ِنْبا 
Kata sabil ( ِلٌِبس) terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga huruf yaitu 
si>n-ba>-la>m yang bermakna jalan, melepaskan ke bawah, menurunkan, 
mencucurkan.
115
 Adapun akar kata tersebut memiliki dua makna pokok yaitu 
                                                 
112M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata , h. 610. 
113Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz XIII (Cet. III; Beiru>t: Da>r Sa>dir, 1414 H), h. 211. 
Lihat juga Ra>g{ib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Qalam, 
1412 H), h. 417. 
114M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata , h. 611. 
115Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 607.  
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terlepasnya sesuatu dari atas ke bawah dan terbentangnya sesuatu. Contoh 
asbaltu al-sitr ( َرْت ِّسلا ُتْلَبَْسأ) artinya saya mengulurkan tabir itu.116 Dari sinilah 
jalanan disebut sabi>l karena ia terbentang panjang, semua hal yang membuat 
sampai kepada suatu tujuan dapat disebut sabi>l baik yang bersifat konkret 
maupun abstrak, termasuk makna bekal. Makna ini lalu kemudian berkembang 
kepada makna lain seperti beban, dosa dan sebagainya. Di daam al-Qur’an, 
bentuk mufrad, sabi>l terulang sebanyak 166 kali sedangkan bentuk jamaknya, 
subul terulang sebanyak 10 kali sehingga semuanya berjumlah 176 kali. 
Penggunaan kata tersebut menunjuk kepada beberapa arti, seperti: 
1. Menunjuk pada makna ‘jalan’ dalam arti yang abstrak atau menunjuk 
pada makna keyakinan dan pola hidup manusia. Penggunaan inilah yang 
paling banyak ditemukan dalam al-Qur’an. Penggunaan tersebut ada yang 
khusus menunjuk pada keyakinan dan pola hidup yang sesuai dengan 
tuntunan Allah swt. yang disampaikan oleh RasulNya, ada juga yang 
khusus menunjuk pada keyakinan dan pola hidup yang tidak sesuai 
dengan tuntunanNya. 
2. Menunjuk kepada orang yang melakukan perjalanan bukan untuk 
kemaksiatan yaitu ibnu sabi>l ( ِلٌِب َّسلا ِنْبا). Orang ini termasuk kelompok 
yang berhak mendapat sedekah terutama bila di dalam perjalanan tersebut 
ia kehabisan bekal. 
3. Identik dengan makna syarat, seperti kewajiban melakukan haji bagi 
orang yang mampu yang diungkapkan dalam QS. a>li-‘Imra>n/3: 97.117 
i.  ُد ًةَلو   
                                                 
116Ah{mad bin Fa>ris bin Zakari>a, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, juz III (t.p: Da>r al-Fikr, 
1399 H/1979 M), h. 129.  
117M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata , h. 855.  
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Secara bahasa, kata du>lah  ًةَلوُد adalah sesuatu yang dipergilirkan di antara 
suatu kaum, maka adanya pengalokasian harta rampasan dari kaum kafir agar 
kaum miskin juga bisa berkesempatan mendapatkan harta tersebut.
118
 Kata du>lah 
juga berarti sesuatu yang beredar dan diperoleh secara silih berganti. FirmanNya: 
( ْمُكْنِم ِءا ٌَ ِنَْغْلِا َن ٌْ َب ًةَلوُد َنوُك ٌَ  َلِ ًْ َك), agar ia tidak hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu, hal tersebut menegaskan bahwa harta benda hendaknya 
jangan hanya menjadi milik dan kekuasaan sekelompok manusia, tetapi ia harus 
beredar sehingga dinikmati oleh semua anggota masyarakat.
119
 
j.  ِءا ٌَ ِنَْغْلِا 
Kata  ِءا ٌَ ِنَْغْلِا berasal dari kata g{ani> ( ًّ نغ) terambil dari akar kata yang 
terdiri dari huruf-huruf g{ai>n, nu>n dan ya>’. Maknanya berkisar pada dua hal, 
pertama kecukupan, baik menyangkut harta maupun selainnya. Dari sini lahir 
kata ghaniyah (ةٌّ ناغ), yaitu wanita yang tidak kawin dan merasa berkecukupan 
hidup di rumah orang tuanya, atau merasa cukup hidup sendirian tanpa suami. 
Makna yang kedua adalah suara. Dari sini, lahir kata mug{anni> dalam arti penarik 
suara atau penyanyi. Dalam al-Qur’an kata g{ani> ditemukan sebanyak 20 kali, 
hanya dua kali yang menunjuk kepada manusia, sedang selebihnya menjadi sifat 
Allah SWT. Dalam bahasa al-Qur’an dan hadis ‚kekayaan‛ tidak selalu diartikan 
banyaknya harta benda.
120
 Nabi saw. menjelaskan bahwa: 
 َم اَنَث َّدَح َس ٌْ َل :َلاَق ملَسَو هٌَلَع اللَّ ىلَص اللَّ لوُسَر نأ ،َةَر ٌْ َرُه ًَِبأ ْنَع ،جرعلِا ْنَع ،دانزلا ًَِبأ ْنَع ،ٌِكلا
 ىَنِغْلا اَم َِّنإ ،ِضَرَعْلا ِةَرْثَك ْنَع ىَنِغْلا.ِسْف َّنلا ىَنِغٕٔٔ 
                                                 
118Muh}ammad bin ‘Ali> bin ‘Abdilla>h al-Syau>ka>ni>, Fath} al-Qadi>r, Juz V (Cet. I; 
Damaskus: Da>r Ibnu Kas\i>r, 1414 H), h. 236.  
119M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 532.   
120M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata , h. 247. 
121Muhammad bin Isma>‘i>l Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fa, S}ah}i>h Bukha>ri>, juz VIII (Cet 
I; t.p: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 95. Lihat juga Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A<mir al-
Madani>, Muwat}ta al-Ima>m Ma>lik, juz II (t.tp: Muassasah al-Risa>lah, 1412 H), h. 180. Abu> Bakr 
‘Abdilla>h bin al-Zubai>r bin ‘I<sa> bin ‘Ubaidilla>h al-Asadi al-H{umai>di> al-Makki, Musnad al-
H{umai>di>, juz II (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Saqa>, 1996 M), h. 242. Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-
H{asan al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, juz II (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 726. 
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Artinya:  
Bukannya kekayaan dengan banyaknya harta benda tetapi kekayaan yang 
sebenarnya adalah kekayaan hati.  
Dalam al-Qur’an, kata yang menggunakan ketiga huruf yang disebut di 
atas dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 69 kali. Pada umumnya 
tidak berarti ‚banyak harta‛, bahkan secara tegas, sebagaimana ditulis oleh Bint 
al-Sya>t}i‘ dalam tafsirnya bahwa seseorang dapat dianggap kaya menurut bahasa 
agama, walaupun dia tidak memiliki harta yang banyak, sebaliknya yang 
memiliki harta melimpah dapat saja tidak dinamai kaya. 
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. a>li-‘Imra >n/3: 10 dan 116, demikian 
pula QS. al-Ha>qqah/69: 28 yang menyatakan ( ه ٌَ ِلاَم ًِّنَع ىَنَْغأ اَم  ْ ) ‚hartaku sekali-
kali tidak menjadikan aku kaya‛ dalam arti berkecukupan dan mampu menolak 
siksa Tuhan. Di sisi lain, perlu dicatat bahwa Allah swt. menyebutkan aneka 
nikmat-Nya kepada Rasul saw. antara lain, sebagaimana dalam QS. al-D{uha>/93: 
8, ىَنَْغؤَف ًلاِئاَع َكَدَجَوَو  ‚dan bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan‛. Menururt Imam Ghazali, Allah 
‘al-G{ani>’ adalah ‚Dia yang tidak punya hubungan dengan selain-Nya, tidak 
dalam zat-Nya maupun dalaam sifatNya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala 
macam hubungan ketergantungan.‛ Demikian terlihat bahwa ‚kekayaan‛ Allah 
yang dimaksud dalam sifatNya ini, bukan melimpahnya materi, tetapi 
ketidakbutuhan-Nya kepada selainNya. Yang sebenar-benarnya kaya adalah yang 
tidak butuh kepada sesuatu. Allah menyatakan dirinya dalam dua ayat, ( ًٌّ ِنَغ َ َّاللَّ َِّنإَف
 َنٌِمَلاَعْلا ِنَع) ‚tidak butuh kepada seluruh alam raya‛ (QS. Ali ‘Imran/3: 97 dan QS. 
Al-‘Ankabut/29: 6). Manusia betapapun kayanya, maka dia tetap butuh, paling 
tidak kebutuhan kepada yang memberinya kekayaan. Yang memberi kekayaan 
adalah adalah Allah al-Mugni>. 
E. Muna>sabah QS. al-H{asyr/59: 7\ 
1. Munasabah dengan Ayat Sebelumnya 
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Ayat ini memiliki kaitan yang erat dengan ayat sebelumya yaitu QS. al-
H{asyr/59: 6 di mana ini menjelaskan tentang  harta fa>’i atau harta benda yang 
dirampas dari orang-orang kafir tanpa melalui peperangan dan tanpa 
mengerahkan kuda maupun unta.
122
 Semua harta yang mereka tinggalkan itu 
disebut al-fa>i‘. Ketentuan itu tidak hanya berlaku pada harta bani> al-Nad}i>r, 
namun juga semua negeri yang ditaklukkan dengan cara yang sama, yakni tanpa 
mengerahkan kuda maupun unta.
123
 Jika dalam ayat 6 ini disebutkan dengan kata 
minhum (dari mereka), yaitu dari kaum Yahudi, maka ayat 7 digunakan kata 
yang lebih bersifat umum: min ahl al-qura> (dari penduduk kota-kota). Artinya, 
semua negeri yang ditaklukkan tanpa peperangan.
124
 
Seperti halnya harta benda bani> al-Nad}i>r ini, di mana kaum muslimin 
memperolehnya tanpa menggunakan kuda maupun unta, artinya mereka dalam 
hal ini tidak berperang terhadap musuh dengan menyerang atau menyerbu 
mereka, tetapi para musuh itu dihinggapi rasa takut yang telah Allah timpakan 
ke dalam hati mereka karena wibawa Rasulullah saw. Kemudian Allah 
memberikan harta benda yang telah mereka tinggalkan untuk RasulNya. Oleh 
karena itu, beliau mengatur pembagian harta benda yang diperoleh dari bani> al-
Nad}i>r sekehendak hati beliau, dengan mengembalikannya kepada kaum 
Muslimim untuk dibelanjakan dalam segala sisi kebaikan dan kemashlahatan 
yang telah disebutkan oleh Allah swt. dalam ayat ini. Allah swt. berfirman ( اَمَو
                                                 
122Abu> al-Fida> Isma>il ibn ‘Umar ibn Kas \i>r , Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az{im, Juz VIII (Cet. II; 
t.p: Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, 1420 H/1999 M), h. 546. Lihat juga Wahbah ibn 
Must{afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syar’iyah wa al-Manhaj, Juz XXVIII 
(Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s{ir, 1418 H), h. 75. 
123Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh{ammad bin ‘Abdilla>h al-Syau>ka>ni>, Fath} al-Qadi>r, Juz V 
(Cet. I; Damaskus: Da>r Ibn Kas\i>r, 1414 H), h. 236.  
124Wahbah ibn Must{afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syar’iyah wa al-
Manhaj, Juz XXVIII, h. 77.  
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 ْمُهْنِم ِِهلوُسَر ىَلَع ُ َّاللَّ َءاََفأ) ‚dan apa saja harta rampasan (fa>i’) yang diberikan Allah 
kepada RasulNya (dari harta benda) mereka, yaitu bani> al-Nad{i>r:125 
2. Muna>sabah dengan Ayat Setelahnya: 
Adapun keterkaitan dengan ayat setelahnya yaitu QS. al-H}asyr/59: 8 
bahwa ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang-orang fakir yang berhak 
mendapatkan harta fa>i‘ bahwa mereka adalah orang-orang yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridaan-Nya.
126 
Ketika itu generasi pertama masyarakat Islam adalah kaum Muhajirin dan 
Ansar. Kaum Muhajirin adalah orang-orang yang datang bersama Nabi dari 
Mekkah ke Madinah. Sebagian mereka adalah orang-orang fakir, sementara 
sebagian lagi adalah orang-orang kaya. Dan sekarang semuanya mengalami nasib 
yang sama dalam keadaan miskin dan tidak berdaya. Kaum Muhajirin hidup 
menderita di samping mesjid Rasulullah saw. karena itu, mereka dikenal dengan 
julukan al-as}ha>b al-suffah. Aset-aset bani> al-Nad{i>r dibagi-bagikan Rasulullah 
kepada mereka, mengingat mereka tergolong miskin dan juga ibnu sabil. Selain 
itu, mereka telah membuktikan keyakinannya kepada Islam. Al-Qur’an sendiri 
memuji mereka yang kini hidup sebagai fakir-miskin yang meninggalkan harta 
bendanya demi mencari karunia Allah swt. dan menolong agama Islam.
127
 
Kemudian pada ayat selanjutnya berbicara tentang kaum Ansar yang 
terkenal dengan sikapnya yang mulia. Kaum ini selama beberapa periode sebelum 
hijrah, mereka mempersiapkan wilayah yang kondusif bagi kedatangan 
Rasulullah dan para sahabatnya. Kelompok ini sangat menghormati dan 
menyayangi Rasulullah. Mereka juga tidak iri ketika Rasulullah membagi-
                                                 
125Abu> al-Fida> Isma>il ibn ‘Umar ibn Kas \i>r , Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az{i >m, Juz VIII, h. 546. 
126Abu> al-Fida> Isma>il ibn ‘Umar ibn Kas \i>r , Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az{im, Juz VIII, h. 546.  
127Gholam Ali Haddad Adel, Darshayi al-Qur’an, terj. Nano Warno, Selalu Bersama al-
Qur’an Agar Hidup Menjadi Super, h. 128-129.  
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bagikan harta rampasan fa>i‘ kepada kelompok Muhajirin. Sekalipun di tengah-
tengah kaum Ansar masih terdapat kalangan yang miskin, namun mereka lebih 
suka mendahulukan kepentingan pihak lain ketimbang dirinya sendiri. Allah swt. 
telah membuang jauh-jauh sikap kikir dan tamak dari hati mereka sebagaimana 
dalam QS. al-H{asyr/59: 9. Pada ayat kesepuluh, masih memiliki kaitan erat 
dengan ayat-ayat sebelumnya yang membicarakan tentang para tabi’in yaitu 
kelompok kaum muslim yang bergabung dengan masyarakat Islam setelah kaum 
Muhajirin dan Ansar. Generasi baru ini pernah mengeluarkan kata-kata indah 
yang diabadikan dalam al-Qur’an sebagaimana yang tercantum dalam QS. al-
H{asyr/59: 10. Mereka tidak hanya memohonkan ampunan untuk dirinya tetapi 
juga untuk para pendahulunya. Artinya, mereka tidak melupakan sejarah masa 
lalunya, para pejuang di awal-awal sejarah kebangkitan Islam yang telah 
mempersembahkan Islam dengan harta dan jiwanya.
128
 
3. Muna>sabah dengan Surah Sebelumnya: 
Pada akhir surah al-Muja>dilah Allah mengatakan bahwa agama Allah 
akan menang, sedangkan pada permulaan surah al-H{asyr diterangkan salah-satu 
kemenangan itu, yaitu pengusiran bani> al-Nad{i>r dari Madinah. Dalam surah al-
Muja>dilah, Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang menentang Allah dan 
RasulNya akan mendapat kebinasaan, sedang pada surah al-H{asyr disebutkan 
bahwa orang-orang yang menentang Allah dan RasulNya akan mendapat azab 
yang sangat. Kemudian dalam surah al-Muja>dilah, Allah menyebutkan orang-
orang munafik dan orang-orang Yahudi serta bagaimana mereka bantu-
membantu dalam memusuhi kaum muslim, sedang dalam surah al-H{asyr 
                                                 
128Gholam Ali Haddad Adel, Darshayi al-Qur’an, terj. Nano Warno, Selalu Bersama al-
Qur’an Agar Hidup Menjadi Super, h. 129-130.  
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disebutkan kekalahan yang menimpa mereka dan persatuan mereka tidak dapat 
menolong mereka sedikitpun.
129
  
4. Muna>sabah dengan Surah Setelahnya: 
Dalam QS. al-H{asyr disebutkan bagaimana orang-orang munafik saling 
tolong-menolong dengan orang-orang Yahudi dalam memusuhi kaum muslimin, 
sedang dalam surah al-Mumtahanah Allah melarang orang muslim mengangkat 
orang-orang kafir menjadi pemimpin atau menjadikan mereka teman setia. 
Dalam hal ini dibolehkan bekerja sama, tolong-menolong dengan mereka selama 
tidak memusuhi kaum muslimin.
130
 
F. Analisis Makro Ayat 
1. Penjelasan Ayat  
Ayat ini menceritakan konflik antara kaum muslim dengan kelompok 
Yahudi bani> al-Nad{i>r di masa-masa awal Islam. Ketika itu Rasulullah saw. hijrah 
dari Madinah ke Mekkah atas undangan sebagian masyarakat Madinah yang 
sudah masuk Islam. Sejak saat itu, Rasulullah berusaha menegakkan 
pemerintahan Islam dengan dukungan masyarakat Ansar dan Muhajirin. Di 
Madinah dan sekitarnya terdapat komunitas bangsa Arab dan juga Yahudi yang 
telah mengikat perjanjian dengan Rasulullah. Salah satu komunitas Yahudi itu 
berasal dari kabilah al-Nad{i>r. Suku al-Nad{i>r terikat perjanjian dengan kaum 
muslim untuk tidak menyerang dan mengganggu Rasulullah dan para sahabatnya, 
juga tidak membantu musuh-musuh Islam. Namun bani> al-Nad{i>r mengingkari 
janjinya. Suatu hari, tatkala Rasulullah saw. dan para sahabatnya naik ke atas 
benteng, suku al-Nad{i>r melakukan persekongkolan untuk membunuh mereka. 
Namun Allah memberitahukan kepada Rasulullah tentang rencana kotor tersebut 
                                                 
129Tafsi>r al-‘Usyr al-Akhi>r (Cet IV; Riya>d{: Muassasah Sulaima>n bin‘Abdul Azi>z, t.th), h. 
8.   
130Tafsi>r al-Usyr al-Akhi>r, h. 11.  
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sehingga nyawa Nabi pun selamat. Setelah terjadinya pengkhianatan atas 
perjanjian itu, Rasulullah saw. memberi waktu sepuluh hari kepada mereka untuk 
meninggalkan kawasan itu. Jika mereka tidak meninggalkan kawasan itu, maka 
mereka akan diperangi. Bani> al-Nad{i>r tetap bertahan di bentengnya dan tidak 
mau keluar dari tempat tersebut. Kemudian tentara Islam di bawah komando 
Rasulullah saw. mengepung benteng tersebut. Setelah beberapa hari dikepung, 
bani> al-Nad{i>r akhirnya menyerah tanpa terjadi peperangan di antara mereka. 
Kemudian mereka menyerahkan persenjataan dan aset-aset miliknya kepada 
pasukan Islam. Ini adalah kemenangan pertama kaum muslim yang mendapatkan 
harta rampasan tanpa melewati peperangan fisik.
131
 
Ayat ini juga menjelaskan tentang makna fa>’i, sifat dan hikmahnya. Allah 
swt. berfirman (ىَُرقْلا ِلَْهأ ْنِم ِِهلوُسَر ىَلَع ُ َّاللَّ َءاََفأ اَم) ‚Apa saja harta rampasan (fa>i’) 
yang diberikan Allah kepada RasulNya yang berasal dari penduduk kota-kota‛. 
Yaitu semua kota yang telah ditaklukkan dengan cara demikian, maka hukumnya 
disamakan dengan hukum-hukum harta rampasan perang bani> al-Nad}i>r. Karena 
itu, Allah berfirman: (  ِنْباَو ِنٌِكاَسَمْلاَو ىَماَت ٌَ ْلاَو ىَبْرُقْلا يِِذلَو ِلوُس َّرِللَو ِهَِّللَف  ِلٌِب َّسلا ) ‚Maka 
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
orang-orang yang (sedang) dalam perjalanan,‛ dan seterusnya dan ayat 
setelahnya. Demikian pihak-pihak yang berhak menerima harta fa>i’. Imam 
Ahmad meriwayatkan, Sufya>n bin ‘Amr dan Ma‘mar memberitahu kami dari az-
Zuhri>, dari Ma>lik bin Au>s bin al-Hadas}a>n, dari ‘Umar ra. dia berkata: ‚Harta bani> 
al-Nad{i>r termasuk yang telah Allah berikan kepada Rasul-Nya, dengan tidak ada 
usaha terlebih dahulu dari kaum Muslimin untuk mengerahkan kuda dan untanya. 
Oleh karena itu, harta rampasan itu hanya khusus untuk Rasulullah, beliau 
                                                 
131Gholam Ali Haddad Adel, Darshayi al-Qur’an, terj. Nano Warno, Selalu Bersama al-
Qur’an Agar Hidup Menjadi Super , h. 125-126.  
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nafkahkan untuk keluarganya sebagai nafkah untuk satu tahun. Dan sisanya 
beliau memanfaatkan untuk kuda-kuda perang dan persenjataan di jalanNya‛. 132 
 :َلاَق ،َرَمُع ْنَع ،ٍسَْوأ ِنْب ِِكلاَم ْنَع ، ِّيِرْه ُّزلا ِنَع ،وٍرْمَع ْنَع ،ُنا ٌَ ْفُس اَنَث َّدَح« ا َّمِم ِرٌِضَّنلا ًِنَب ُلاَوَْمأ ْتَناَك
 ،ٍباَكِر َلَِو ٍل ٌْ َخِب َنوُِملْسُمْلا ِه ٌْ َلَع ْفِجوٌُ  ْمَل ا َّمِم ،ِِهلوُسَر ىَلَع ُاللَّ َءاََفأ َمَّلَسَو ِه ٌْ َلَع ُاللَّ ىَّلَص ًِّ ِب َّنِلل ْتَناَكَف
 َس ًِف ًة َّدُع ،ِحَلا ِّسلاَو ِعاَرُكْلا ًِف ُُهلَعْج ٌَ  ًَ ِقَب اَمَو ،ٍةَنَس َةَقَفَن ِِهلَْهأ ىَلَع ُقِفْنٌُ  َناَكَف ،ًة َّصاَخ ِاللَّ ِلٌِب 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sufya>n bin dari ‘Amr dari al-Zuhri> dari 
Ma>lik bin Au>s dari Umar ia berkata; harta bani> al-nad}i>r adalah diantara 
fa>i’ yang Allah berikan kepada RasulNya, diantara sesuatu yang diperoleh 
tanpa orang-orang muslimin mengerahkan kuda dan tunggangan. Harta 
tersebut adalah murni untuk Rasulullah saw. yang beliau nafkahkan 
kepada keluarganya yang beliau nafkahkan kepada keluarganya sebagai 
makanan selama satu tahun. Dan yang tersisa beliau gunakan untuk 
mengadakan kuda dan peralatan di jalan Allah.
133
 
Demikianlah hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad di sini secara ringkas. 
Diriwayatkan juga oleh sekelompok ahli hadis dan kitab-kitab mereka kecuali 
Ibnu Ma>jah dari hadis Sufya>n, dari ‘Amr bin Di>na>r dari al-Zuhri>. Dan pihak-
pihak yang memperoleh bagian harta fa>i’ seperti yang disebutkan di dalam ayat 
di atas merupakan pihak-pihak yang disebutkan pada seperlima g{ani>mah.134 
Dijelaskan dalam ayat ini tentang siapa yang berhak memiliki aset dari 
hasil peperangan tersebut. Dalam Al-Qur’an mengatakan bahwa yang paling 
berhak atas segenap aset milik Yahudi bani> al-Nad}i>r yang mereka miliki itu 
sebenarnya adalah Allah swt. Setelah itu, Allah memberikan kepada Rasulullah. 
Atau, fa>i’ adalah amanat untuk Rasulullah agar dimanfaatkan demi kepentingan 
                                                 
132Abu> al-Fida> Isma>il ibn ‘Umar ibn Kas \i>r , Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az{im, Juz VIII, h. 546. 
133Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyai>ri> al-Nai>sa>bu>ri>, S}ah}i>h{ Muslim, juz III 
(Beiru>t: Da>r al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 1376. Lihat juga Muh{ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah 
al-Bukha>ri> al-Ja‘fa, S}ah{i>h} al-Bukha>ri>, juz VI (Cet. I; t.p: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 147. Abu> 
Da>ud Sulai>ma>n bin al-Asy‘as \ bin Isha>q bin Basyi>r bin Syada>d bin Amr al-Azdi> al-Sijista>ni>, Sunan 
Abi> Da>ud, juz III (Beiru>t: al-Maktabah al-‘Is}riyyah, t.th), h. 141. Abu> ‘Abdilla>h Ah{mad bin 
Muhammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal, juz I 
(Cet. I; Turki: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H/2001 M), h. 417. Ah}mad bin Husa>in bin ‘Ali> bin 
Mu>sa al-Khusraujirdi> al-Khira>sa>ni>, Abu> Bakar al-Bai>haqi>, al-Sunan al-Kubra>, juz VI (Cet. III; 
Beiru>t: Da>r Kutub al-‘Ilmiyah, 1424 H/2003 M), h. 562. 
134Abu> al-Fida> Isma>il ibn ‘Umar ibn Kas \i>r , Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az{im, h. 546. 
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Islam dan masyarakat muslim. Dalam hal tertentu, harta itu juga dapat 
digunakan untuk keluarga Rasulullah saw.
135
 kemudian anak yatim, orang miskin 
dan ibnu sabil. Itulah sebabnya harta rampasan fa>i’ harus dikelola oleh Rasulullah 
karena dikhawatirkan harta itu akan berputar di kalangan orang-orang kaya saja, 
sementara orang-orang miskin tidak dapat mengakses atau menikmatinya. Al-
Qur’an tidak menginginkan harta itu hanya dinikmati kelompok tertentu saja, 
jadi harta itu harus dapat diakses seluruh golongan dan kelas sosial masyarakat. 
Ini adalah salah satu bagian dari prinsip-prinsip Islam, yaitu prinsip pembagian 
harta. Kemudian al-Qur’an juga memerintahkan agar umat Islam tidak setengah-
setengah dalam mematuhi perintah Allah sw dan rasulNya. Umat Islam harus 
pasrah dan puas dengan pemberian Rasul serta tidak berharap untuk 
mendapatkan bagian yang lebih. 
136  
Berdasarkan QS. al-H{asyr/59: 6, harta fa>i‘ tersebut diberikan secara 
khusus kepada Rasulullah saw. distribusinya pun menjadi otoritas Rasulullah. 
Dalam kaitannya dengan harta bani> al-Nad}i>r, beliau hanya membagi-bagikannya 
kepada kaum Muhajirin dan tidak kepada kaum Ansar, kecuali dua orang yaitu 
Abu Dujanah dan Sahal bin Hunaif, lantaran kondisinya yang miskin 
sebagaimana dialami kaum Muhajirin.
137
 
Adapun mengenai alokasi harta fa>i‘ yaitu: 
                                                 
135Dalam Islam, dengan beberapa alasan, salah satunya ditetapkan bahwa untuk 
memelihara kehormatannya, keluarga Rasulullah saw. dibedakan dari masyarakat umum dalam 
hal memanfaatkan baitul mal (kas negara). Keluarga Rasulullah tidak boleh menerima zakat dan 
sedekah tetapi kalau mereka miskin, maka mereka dapat menerima khumus (yang jumlah dan 
persentasenya ditetapkan dalam al-Qur’an) dan fa>i’. Lihat Gholam Ali Haddad Adel, Darshayi al-
Qur’an, terj. Nano Warno, Selalu Bersama al-Qur’an Agar Hidup Menjadi Super, h. 127. 
136Gholam Ali Haddad Adel, Darshayi al-Qur’an, terj. Nano Warno, Selalu Bersama al-
Qur’an Agar Hidup Menjadi Super, h. 127-128. 
137Abu> Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh al-Ans{a>ri> al-Khazraji> 
Syamsuddi>n al-Qurt{ubi>, Al-Jami>u al-Ahka>m al-Qur’an, Juz XVIII (Cet. II; Al-Qa>hirah: Da>r al-
Kitab al-Mis{riyah, 1384 H/1964 M), h. 11. Lihat juga Sayyid Qut}ub, Fi> Z}ila>l al-Qur’an (Beirut: 
Da>r al-Syuru>q, 1412 H/1992 M), terj. As’ad Yasin, dkk, Tafsir fi Zhilalil Qur’an di bawah 
naungan al-Qur’an (Cet. VII; Depok: Gema Insani, 2008), h. 212. 
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a. Untuk Allah. Dialah yang berhak menetapkan alokasi harta rampasan itu 
sebagaimana yang dikehendakiNya. Allah swt. telah memberikan harta 
tersebut kepada Rasulullah saw. otoritas pembagiannya pun diserahkan 
kepada beliau. Sekalipun ungkapan fa li Alla>h wa li al-Rasu>l seolah 
nampak memberikan makna adanya dua bagian, tapi hal itu menunjukkan 
satu bagian.
138
 Tidak ada perbedaan pendapat bahwa setelah beliau wafat, 
bagian tersebut dipergunakan untuk kemaslahatan kaum Muslim.
139
 
b. Untuk kaum kerabat Rasul. Kerabat Rasulullah saw. yang dimaksudkan 
adalah bani> ha>syim dan bani> mut}alib.140 Dua kerabat Rasulullah itu, baik 
kaya maupun miskin, berhak mendapat bagian harta rampasan. Menurut 
para mufassir, hal itu karena mereka tidak dibolehkan menerima harta 
sedekah.
141
 
c. Anak-anak yatim, yaitu anak yang ditinggal mati oleh ayahnya. Status 
yatim itu terus berlangsung hingga mereka balig. Mereka adalah anak-
anak kaum Muslim yang membutuhkan dan tidak memiliki harta.
142
  
d. Orang-orang miskin, yaitu orang yang tidak mempunyai apa-apa, tidak 
memiliki rumah, sedikit pakaian atau makanan. Mereka bahkan ditimpa 
kelaparan. Kata miskin dalam ayat ini juga mencakup kaum fakir. 
Menurut al-Biqai, dua kelompok tersebut yaitu fakir dan miskin jika 
hanya disebutkan salah satunya, maka itu mencakup kedua-duanya. 
                                                 
138Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d bin ‘Abdulla>h al-H}usai>ni> al-Alu>si>, Ru>h al-Ma‘a>ni>, Juz XIV 
(Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H), h. 240.  
139Abu> Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh al-Ans{a>ri> al-Khazraji> 
Syamsuddi>n al-Qurt{ubi>, Al-Jami>u al-Ahka>m al-Qur’an, Juz XVIII, h. 11.  
140Wahbah ibn Must{afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syar’iyah wa al-
Manhaj, Juz XXVIII (Cet II; Damaskus: Da>r Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418 H), h. 77. Lihat juga 
Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h al-G}ai>b; al-Tafsi>r al-Kabi>r, Juz XXIX (Cet. III; Beirut: Da>r Ih}ya> al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, 1420 H), h. 506. Abu> Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh al-
Ans{a>ri> al-Khazraji> Syamsuddi>n al-Qurt{ubi>, Al-Jami>u al-Ahka>m al-Qur’an, Juz XXIII, h. 279. 
141Muh}ammad bin ‘Ali> bin ‘Abdilla>h al-Syau>ka>ni>, Fath} al-Qadi>r, Juz V, h. 236.  
142Abu> Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh al-Ans{a>ri> al-Khazraji> 
Syamsuddi>n al-Qurt{ubi>, Al-Jami>u al-Ahka>m al-Qur’an, Juz XXIII, h. 279.  
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Kedua kelompok tesebut dibedakan ketika disebutkan secara 
bersamaan.
143
 
e. Ibn al-Sabi>l (orang yang melakukan perjalanan) yaitu orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan menuju ke tempat tinggalnya sehingga 
dia membutuhkan harta yang dapat mengantarkannya sampai ke 
tujuannya. Perjalanan yang dilakukan itu bukan dalam rangka maksiat 
kepada Allah swt.
144
 
Selanjutnya Allah menjelaskan ‘illah (sebab disyariatkan) hukum dengan 
firmanNya:  ْمُكْنِم ِءا ٌَ ِنَْغْلِا َن ٌْ َب ًةَلوُد َنوُك ٌَ  َلِ ًْ َك (supaya harta itu jangan hanya beredar di 
antara orang-orang kaya di antara kamu saja), karena huruf   ًْ َك termasuk huruf 
‘illah (huruf yang menunjukkan makna penyebab ditetapkannya suatu hukum), 
maka kalimat berikutnya merupakan ‘illah atas ketentuan hukumnya.145 
Penyebutan kata Allah pada ayat ini dipahami oleh para ulama bahwa ada 
satu bagian dari harta fa>i‘ tersebut diberikan kepada Allah, dalam hal ini adalah 
kepentingan umum. Pendapat lain tidak memahaminya demikian. Penyebutan 
kata lilla>h menurut mereka adalah dalam konteks menekankan kepemilikan dan 
wewenangNya menetapkan siapa saja yang berhak menerima rampasan fa>i‘. 
Kalaupun kata lilla>h dipahami dalam arti buat Allah, maka penyebutannya 
hanyalah untuk menggambarkan perlunya menyebut Allah dalam segala sesuatu 
guna memperoleh berkah dan restuNya sambil mengisyaratkan bahwa apa yang 
diberikan kepada Rasul itu pada hakikatnya beliau gunakan sesuai dengan 
petunjuk Allah swt.
146
  
                                                 
143Ibra>hi>m bin ‘Umar bin H}asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakar al-Biqa>‘i>, Naz}m al-
Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz XIX (al-Qa>hirah: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th), h. 423. 
144Abu> Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh al-Ans{a>ri> al-Khazraji> 
Syamsuddi>n al-Qurt{ubi>, Al-Jami>u al-Ahka>m al-Qur’an, Juz XXIII, h. 279.  
145Muh}ammad bin ‘Ali> bin ‘Abdilla>h al-Syau>ka>ni>, Fath} al-Qadi>r, Juz V, h. 236.  
146M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 531. 
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Pada masa Rasulullah saw. harta fa>i‘ dibagi menjadi dua puluh lima 
bagian. Dua puluh bagian menjadi milik Rasulullah. Beliau salurkan sesuai 
kebijaksanaan beliau, baik untuk diri dan keluarga yang beliau tanggung maupun 
selain mereka. Sedang lima bagian sisanya dibagikan sebagaimana pembagian 
ganimah yang disebut dalam QS. al-Anfa>l/8: 41. Setelah Rasul wafat, apa yang 
menjadi hak Rasul dibagikan kepada mujahidin, yang bertugas membela negara 
dan menurut pendapat lain disalurkan untuk kemaslahatan umat. Adapun bagian 
Rasul dari ganimah, ulama sepakat bahwa ia dibagikan untuk kepentingan kaum 
muslimin.
147 
Penggalan ayat ini bukan hanya membatalkan tradisi masyarakat 
jahiliyah, di mana kepala suku mengambil seperempat dari perolehan harta, lalu 
membagi selebihnya suka hati, bukan saja membatalkan itu, tetapi juga ia telah 
menjadi prinsip dasar Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran 
harta bagi segenap anggota masyarakat, walaupun tentunya tidak berarti 
menghapuskan kepemilikan pribadi atau pembagiannya harus selalu sama. 
Dengan penggalan ayat ini, Islam menolak segala macam bentuk monopoli 
karena sejak semula al-Qur’an menetapkan bahwa harta memiliki fungsi sosial.148 
Dan FirmanNya (اوُهَتْناَف ُهْنَع ْمُكاَهَن اَمَو ُهوُذُخَف ُلوُس َّرلا ُمُكاَتآ اَمَو) ‚apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarang bagimu, 
maka tinggalkanlah‛, walaupun pada mulanya turun dalam konteks pembagian 
harta, penggalan ayat ini pun telah menjadi kaidah umum yang mengharuskan 
setiap muslim tunduk dan patuh kepada kebijaksanaan dan ketetapan Rasul 
dalam bidang apa pun, baik yang secara tegas disebut dalam al-Qur’an maupun 
                                                 
147M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 532. Lihat juga Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 
XXVIII (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), h. 59. Ibra>hi>m bin ‘Umar bin H}asan al-Riba>t} 
bin ‘Ali> bin Abi> Bakar al-Biqa>‘i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz XIX, h. 
429. Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h al-G}ai>b; al-Tafsi>r al-Kabi>r, Juz XXIX, h. 506. 
148M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 532.  
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hadis sahih. Memang kata   ُمُكاَتآ dari segi bahasa hanya berarti ‘memberi kamu’, 
namun para ulama memperluas kandungan pesannya sehingga menjadi  ُمُكرما 
(perintahkan kamu). Hal tersebut demikian karena kalimat sesudahnya 
menyatakan ْمُكاَهَن (yang dilarang) sehingga dipahami bahwa yang beliau berikan 
termasuk juga yang beliau perintahkan, dan yang beliau larang termasuk harta 
benda yang beliau larang mengambilnya. Kesemuanya tidak boleh diprotes atau 
diabaikan.
149
 Dalam tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa hendaknya tidak 
membantah pembagian-pembagian yang dilakukan Rasulullah dengan 
kebijaksaan. Dan yang dilarang di sini adalah membagi dan mengambil sendiri 
sebelum dibagi, meskipun harta itu hanyalah harta rampasan.
150
 
Selanjutnya  ِباَقِعْلا ُدٌِدَش َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ اوُق َّتاَو bahwa takwa merupakan jaminan 
terbesar yang tidak mungkin ada tipuan di dalamnya. Orang-orang yang beriman 
telah mengetahui bahwa Allah mengetahui segala rahasia, mengenal segala amal 
perbuatan dan kepadaNya tempat kembali. Mereka menyadari bahwa hukuman 
Allah sangatlah keras. Dan mereka mengetahui bahwa mereka dibebani dengan 
tugas agar tidak menjadikan harta benda itu beredar di antara orang-orang kaya 
saja.
151
 
 
  
                                                 
149M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 533.  
150Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXVIII, h. 60.  
151Sayyid Qut}ub, Fi> Z}ila>l al-Qur’an, terj. As’ad Yasin, dkk, Tafsir fi Zhilalil Qur’an di 
bawah naungan al-Qur’an, h. 213. 
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BAB IV 
WUJUD KEADILAN EKONOMI DALAM QS. AL-H{ASYR/59: 7 
A. Bentuk Keadilan Ekonomi dalam QS. al-H}asyr/59: 7 
Berangkat dari realitas bahwa keadilan ekonomi ternyata menyangkut 
banyak hal, maka hal tersebut harus diwujudkan di segala bidang berdasarkan 
pada beberapa prinsip,
152
 di antaranya:  
1. Tidak Adanya Unsur Monopoli 
Prinsip ini menuntut manusia untuk hidup seimbang, serasi dan selaras 
dengan dirinya sendiri,masyarakat bahkan dengan alam seluruhnya. Tujuan 
prinsip ini adalah mencegah segala bentuk monopoli dan pemusatan ekonomi 
pada satu individu atau kelompok tertentu. Karena itu al-Qur’an dalam QS. al-
H{asyr/59: 7 menolak dengan tegas kekayaan yang hanya berkisar pada orang-
orang tertentu.
153
 
Islam mengakui hak individu untuk memiliki kekayaan dan konsep ini 
menjadi dasar kehidupan ekonomi dalam masyarakat Muslim. Hak individu 
bersifat fundamental dan hal ini diakui al-Qur’an sebagaimana dalam QS. al-
Z}a<riya>t/ 51: 19 dan al-Nisa>‘/4: 32 
 ِموُرْحَمْلاَو ِلِئا َّسِلل ٌّقَح ْمِِهلاَوَْمأ ًِفَو(ٔ1) 
 
Terjemahnya: 
Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan ada orang miskin yang tidak meminta.
154
 
… َنْبَسَتْكا ا َّمِم ٌبٌِصَن ِءاَس ِّنِللَو اوُبَسَتْكا ا َّمِم ٌبٌِصَن ِلاَج ِّرِلل… 
Terjemahnya: 
..bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
155
 
                                                 
152Kementerian Agama RI, Hukum, Keadilan dan Hak Asasi Manusia (Cet. I; Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010), h. 176. 
153Zamakhsyari Abdul Majid, ‚Ekonomi dalam Perspektif al-Qur’an‛, Jurnal Ahkam 16, 
no. 2 (2016), h. 257  
154Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 521.  
155Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 83. 
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Ayat-ayat di atas jelas menunjukkan bahwa Islam mengakui hak 
perorangan untuk memiliki harta, mewariskan dan menjualnya kapan saja ia 
suka. Islam juga mengakui hak yang sejalan dengan hak kepemilikan, seperti 
mengamankan harta benda dari pencurian, perampokan dan bentuk-bentuk lain 
yang serupa dengan itu termasuk pengambilalihan harta secara tidak sah menurut 
hukum dengan cara kekerasan dan penipuan. Akan tetapi, perlu ditekankan di sini 
bahwa jenis kepemilikan itu tidak bersifat mutlak. Pengakuan hak kepemilikan 
perorangan dalam Islam tidak berarti bahwa yang bersangkutan bebas sesuka 
hatinya menggunakan haknya dengan cara yang ia sukai. Islam tidak 
menghendaki ekspansi kepemilikan pribadi sampai dengan batas yang 
membahayakan dan merusak rumusan tujuan kehidupan ekonomi dalam sistem 
ekonomi Islam itu sendiri.
156
   
Setiap individu harus menyadari bahwa ia hanyalah pengemban amanat 
yang memegang harta kekayaan yang kenyataannya merupakan milik 
masyarakat. Oleh karena itu, ia harus bersedia menerima pembatasan-
pembatasan dalam penggunaan kekayaannya sebagaimana yang ditentukan oleh 
masyarakat. Demikianlah keseimbangan yang benar itu ditegakkan di antara dua 
pandangan: pemilikan individu dan pemilikan publik. Di satu pihak, individu 
dapat menikmati hak kepemilikan pribadinya, sedangkan di pihak lain 
masyarakat juga memiliki hak untuk membatasi hak kepemilikan itu jika terjadi 
penyalahgunaan atau penyimpangan dari tujuan pengelolaan kekayaan yang 
sudah ditetapkan. Pada kenyataannya, ini merupakan satu-satunya kebijakan 
yang dapat menjamin terwujudnya keadilan dan kesejahteraan sosial dalam 
penggunaan hak milik dan harta kekayaan lainnya secara tepat.
157
 
                                                 
156Alfazlur Rahman, Quranic Sciences, terj. Taufik Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam 
al-Qur’an, h. 217.  
157Alfazlur Rahman, Quranic Sciences, terj. Taufik Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam 
al-Qur’an, h. 218.  
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Menurutu Ibnu Khaldun, untuk menciptakan kesejahteraan, maka setiap 
negara harus melaksanakan pembangunan dengan memperhatikan beberapa 
komponen yang saling berhubungan satu sama lain sehingga membuat sebuah 
lingkaran yang disebut oleh M. Umar Chapra dengan daur ulang keadilan atau 
cycle of quality.
158
 Komponen-komponen tersebut yaitu kekuatan penguasa (al-
mulk), syariah (hukum), rakyat (al-rijal), kekayaan (al-mal), pembangunan (al-
imarah) dan keadilan (al-‘adl). Semua variabel tersebut bekerja dalam sebuah 
lingkaran yang dinamis saling bergantung dan mempengaruhi dan menjadi faktor 
yang menentukan kemajuan suatu peradaban/negara.
159
 
Keadilan ekonomi yang menjadi objek penulis terkait dengan interaksi 
sosial dengan adanya penekanan perihal pemerataan distribusi harta kekayaan 
supaya tidak selalu dan semuanya beredar pada segelintir orang-orang kaya. 
Pemerataan ekonomi dan keuangan sangat dijunjung tinggi oleh Rasulullah yang 
dalam al-Qur’an dianjurkan supaya diikuti pula oleh manusia-manusia yang 
mengimani al-Qur’an.  
2. Al-Musa>wah  dan al-Taswiyah 
Prinsip pertama yang harus dipatuhi adalah al-musa>wah yaitu 
memperlakukan semua pihak secara sejajar. Prinsip yang tidak kalah pentingnya 
adalah al-taswiyah, yaitu upaya menyamakan antara hak satu dengan hak yang 
lain. Itu hanya bisa ditempuh dengan mengambil sesuatu dari tangan orang yang 
tidak berhak dan mengembalikannya kepada yang berhak. Dengan demikian, 
berbicara tentang ‘persamaan’ sejatinya adalah berbicara tentang hak asasi 
manusia sebagai makhluk merdeka. Sebagai makhluk merdeka, manusia selalu 
                                                 
158M. Umer Chapra, The Future of Economics an Islamic Perspective, terj Ikhwan 
Abidin, Masa Depan Ilmu Ekonomi: Sebuah Tinjauan Islam (Jakarta: Tazkia Institute, 2001), h. 
127, dikutip oleh Isnaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, h. 248. 
159Ibnu Khaldun, The Muqaddimah an Introduction to History, terj Frans Rosental 
(United Kingdom: Princeton University Press, 1967), dikutip oleh Isnaini Harahap, dkk, Hadis-
Hadis Ekonomi, h. 248. 
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mendambakan terpenuhinya hak-hak mereka secara wajar atas nama keadilan. 
Sebuah kebohongan besar bila seruan penegakan keadilan tidak disertai dengan 
upaya mewujudkan prinsip persamaan hak tersebut. Persamaan hak inilah yang 
seharusnya menjadi perhatian setiap penegak hukum, utamanya mereka yang 
memiliki kekuasaan. Keinginan sementara pihak untuk mendapat prioritas 
khusus mengalahkan yang lain hanya akan mencederai rasa keadilan bersama. 
Karena itu, tidak ada seorang pun boleh diperlakukan secara diskriminatif atas 
nama apa pun termasuk agama.
160
 Dalam sebuah hadis dinyatakan: 
 ُ َّاللَّ ًَ ِضَر ِ َّاللَّ ِدْبَع ْنَع ،ٍعِفاَن ْنَع ،َءاَمَْسأ ُنْب ُة ٌَ ِر ٌْ َوُج اَنَث َّدَح ،َلٌِعاَمِْسإ ُنْب ىَسوُم اَنَث َّدَح  ىَطَْعأ " :َلاَق ،ُهْنَع
ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلوُسَر اَهْنِم ُجُرْخ ٌَ  اَم ُرْطَش ْمُهَلَو ،اَهوُعَرْز ٌَ َو اَهُولَمْع ٌَ  َْنأ :َدوُه ٌَ لا َرَب ٌْ َخ َمَّلَسَو ِه ٌْ َلَع ُاللَّ
ٔ6ٔ 
Terjemahnya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma>‘i>l, telah menceritakan 
kepada kami Juwai>rah bin Asma>‘ dari Na>fi‘ dari ‘Abdilla>h ra. beliau 
berkata, Rasulullah saw. memberi hak kepada orang Yahudi di Khaibar 
untuk bekerja dan bercocok tanam dan bagi mereka separuh dari hasil 
panen yang dihasilkan. 
Hadis ini secara jelas menyatakan bahwa siapa pun berhak memperoleh 
haknya secara sempurna, meski ia berasal dari agama yang berbeda. Harus diakui, 
upaya mewujudkan prinsip persamaan hak ini seringkali terganjal oleh pihak-
pihak yang merasa memiliki kekuasaan dan kekuatan di masyarakat, baik secara 
politik maupun ekonomi. Oleh karena itu, prinsip persamaan hak meniscayakan 
adanya kesadaran individu menyangkut hak orang lain sekecil dan selemah 
apapun dia. Di titik inilah Islam menunjukkan eksistensinya sebagai pelindung 
hak-hak kaum marginal. Itu karena setiap manusia tercipta dari bahan yang sama 
dan terlahir sebagai makhluk yang merdeka, sehingga ia harus dilindungi serta 
diperlakukan secara adil dalam konteks mendapatkan hak-haknya tersebut.
162
 
                                                 
160Kementerian Agama RI, Hukum, Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 177.  
161Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, Sah}i>h al-Bukha>ri>, Juz III (Cet. I; 
Damaskus, Da>r al-T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 94. Lihat juga Abu> Bakar al-Bai>haqi>, al-Sunan al-
Kubra>,Juz VI (Cet. III; Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424 H/2003 M), h. 190. 
162Kementerian Agama RI, Hukum, Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 177-178.  
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3. Proporsional  
Prinsip berikutnya dari keadilan adalah proporsional yaitu meletakkan 
sesuatu pada posisi yang sesuai dengan proporsinya atau dengan kata lain, 
memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya. Dengan demikian, 
yang menjadi titik tekan pada kata adil adalah unsur proporsionalnya, bukan 
unsur kesamaan. Misalnya, orangtua yang memiliki tiga anak dengan jenjang 
sekolah yang berbeda. Ia tidak dapat dikatakan adil bila ia memberi uang saku 
kepada mereka dalam jumlah yang sama, karena mereka memiliki kebutuhan 
yang berbeda. Dengan memberi uang saku secara sama, orangtua tersebut berarti 
telah mengecewakan sejumlah pihak dan tidak memenuhi rasa keadilan. Dengan 
demikian, adil dalam hal ini adalah antonim dari zalim, yang didefinisikan 
dengan meletakkan sesuatu pada posisi yang tidak sesuai dengan proporsinya‛.163 
Dengan mengacu pada prinsip proporsional ini, maka hakim bukanlah 
satu-satunya pihak yang dituntut untuk berbuat adil. Semua pihak sesuai dengan 
kapasitasnya masing-masing. Orang yang dikarunia banyak harta, misalnya, 
maka ukuran keadilannya adalah bagaimana ia mendapatkan kekayaan itu dan 
kemana ia membelanjakannya. Sesuai tujuan dan fungsinya, harta harusnya 
dipakai sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia secara 
wajar. Artinya, jika harta tidak dimanfaatkan sesuai tujuan dan fungsinya, maka 
pemilik harta bisa dikatakan zalim karena telah meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya. Qarun adalah contohnya. Ia sebagai konglomerat, telah berperilaku 
zalim karena harta yang ia miliki hanya digunakannya untuk mempertegas status 
sosialnya. Dengan hartanya ia berbuat sesuka hati tanpa mempertimbangkan 
masyarakat di sekitarnya yang serba berkekurangan. Lebih dari itu, ia tidak segan 
                                                 
163Kementerian Agama RI, Hukum, Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 182.  
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menampakkan arogansinya ketika orang lain berusaha menasehatinya.
164
 Kisah 
itu Allah abadikan dalam QS. al-Qas}as}/28: 78-80 
اَق ْنَم ِنوُرُقْلا َنِم ِِهلْبَق ْنِم َكَلْهَأ ْدَق َ َّاللَّ ََّنأ ْمَلْع ٌَ  ْمَلََوأ يِدْنِع ٍمْلِع ىَلَع ُهُتٌِتُوأ اَم َِّنإ َل ُرَثَْكأَو ًة َّوُق ُهْنِم ُّدََشأ َوُه
( َنوُمِرْجُمْلا ُمِهِبوُنُذ ْنَع َُلؤْسٌُ  َلَِو اًعْمَج77 َنٌِز ًِف ِهِمْوَق ىَلَع َجَرَخَف ) ا ٌَ  ا ٌَ ْن ُّدلا َةا ٌَ َحْلا َنوُدٌِرٌُ  َنٌِذَّلا َلاَق ِهِت
( ٍمٌِظَع ٍّظَح وُذَل ُه َِّنإ ُنوُراَق ًَ ِتُوأ اَم َلْثِم اَنَل َت ٌْ َل71 َنَمآ ْنَِمل ٌر ٌْ َخ ِ َّاللَّ ُباَوَث ْمُكَل ٌْ َو َمْلِعْلا اوُتُوأ َنٌِذَّلا َلاَقَو )
 َِّلِإ اَهاَّقَل ٌُ  َلَِو اًِحلاَص َلِمَعَو( َنوُرِبا َّصلا 7ٓ) 
Terjemahnya: 
Dia (Qarun) berkata, ‚Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku‛. Tidakkah dia tahu, bahwa Allah telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan 
lebih banyak mengumpulkan harta? Dan orang-orang yang berdosa itu 
tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka. Maka keluarlah dia (Qarun) 
kepada kaumnya dengan kemegahannya. Orang-orang yang menginginkan 
kehidupan dunia berkata, ‚Mudah-mudahan kita mempunyai harta 
kekayaan seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesungguhnya dia 
benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar. Tetapi orang-orang 
yang dianugerahi ilmu berkata, ‚Celakalah kamu! Ketahuilah, pahala Allah 
lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, dan 
(pahala yang besar) itu hanya diperoleh oleh orang-orang yang sabar.
165
 
Dari kisah ini bisa diambil pelajaran bahwa penafian peran Allah dalam 
kegiatan ekonomi hanya akan melahirkan praktik-praktik perekonomian sekuler 
yang sama sekali tidak memberi ruang bagi mereka yang lemah. Sementara itu, 
yang kuat akan cenderung bersikap arogan dan tidak segan melakukan cara-cara 
yang ilegal tidak memungkinkannya untuk mewujudkan keinginan nafsunya.
166
  
Jadi, wujud keadilan ekonomi yang terdapat dalam QS. al-H{asyr/59: 7 
dapat kita lihat melalui cara pembagian hartanya, yaitu pembagian harta yang 
dilakukan berdasarkan prinsip al-musa>wah, taswiyah dan sesuai dengan 
proporsional agar harta tersebut dapat terbagi rata dan tidak ada seorang pun 
yang merasa diperlakukan secara diskriminatif. 
                                                 
164Kementerian Agama RI, Hukum, Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 183.  
165Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 395.  
166Kementerian Agama RI, Hukum, Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 183-184.  
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Perintah untuk adil dalam hal perekonomian menurut hemat penulis 
adalah cara al-Qur’an untuk mengingatkan umat dan masyarakat supaya 
menjauhi aktivitas ekonomi dan keuangan yang dilarang oleh Rasulullah. Cara 
pembagian harta dalam ayat tersebut merupakan wujud keadilan ekonomi 
sehingga berapa pun jumlah pembagian yang sudah ditentukan itu mestinya 
diterima.  
 ىَبْرُقْلا يِِذلَو ِلوُس َّرِللَو ِهَِّللَف ىَُرقْلا ِلَْهأ ْنِم ِِهلوُسَر ىَلَع ُ َّاللَّ َءاََفأ اَم َلِ ًْ َك ِلٌِب َّسلا ِنْباَو ِنٌِكاَسَمْلاَو ىَماَت ٌَ ْلاَو
 ُق َّتاَو اوُهَتْناَف ُهْنَع ْمُكاَهَن اَمَو ُهوُذُخَف ُلوُس َّرلا ُمُكاَتآ اَمَو ْمُكْنِم ِءا ٌَ ِنَْغْلِا َن ٌْ َب ًةَلوُد َنوُك ٌَ ِباَقِعْلا ُدٌِدَش َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ او
(7) 
Terjemahnya:  
‚Apa saja harta rampasan (fa>i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah 
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya‛.167 
B. Implementasi Keadilan Ekonomi QS. al-H}asyr/59: 7 
Islam mengakui hak milik kekayaan perorangan. Hanya saja, ia harus 
tetap tunduk pada pembatasan tertentu agar kekayaan pribadi itu tidak 
membahayakan kepentingan bersama dalam kehidupan masyarakat. Islam 
membina dan mengembangkan hubungan yang begitu erat antara individu dan 
masyarakat sehingga mereka dapat menjalin kerja sama dan jauh dari konflik 
serta persaingan yang tidak sehat. Adanya sebuah sistem yang tepat untuk 
mewadahi naluri individualitas yang cenderung pada upaya memperjuangkan 
kepemilikan pribadi yang berlaku umum bagi semua umat manusia, memberikan 
makna dan arah yang benar terhadap naluri individualitas seseorang sehingga 
tidak bertabrakan dengan naluri alamiah lainnya sebagai makhluk sosial. 
                                                 
167Al-Qur’an dan Terjemah, h. 546.  
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Mengenai pengakuan terhadap kecenderungan individu untuk memiliki harta 
secara pribadi,
168
 Allah swt. berfirman dalam QS. a>li-‘Imra>n/3: 14 
 ْلاَو ِبَه َّذلا َنِم ِةَرَطْنَقُمْلا ِرٌِطاَنَقْلاَو َنٌِنَبْلاَو ِءاَس ِّنلا َنِم ِتاَوَه َّشلا ُّبُح ِسا َّنِلل َن ٌِّ ُز ِةَم َّوَسُمْلا ِل ٌْ َخْلاَو ِة َّضِف
( ِبآَمْلا ُنْسُح ُهَدْنِع ُ َّاللََّو ا ٌَ ْن ُّدلا ِةا ٌَ َحْلا ُعاَتَم َِكلَذ ِثْرَحْلاَو ِماَعَْنْلِاَؤٗ) 
Terjemahnya: 
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat 
kembali yang baik.
169
 
Agama Islam dalam konteks perdagangan dibangun atas dasar keadilan 
dan kebajikan. Konsep ‘adl dibangun atas dasar transparansi, keadilan, kebajikan, 
dan kesejahteraan sosial. Salah satu realisasi dari konsep adil dan kebajikan  
adalah larangan pemusatan kekayaan. Pembangunan ekonomi berbasis adil dan 
kebajikan berorientasi pada penerapan aspek keadilan dan kebajikan dalam 
ekonomi. Produksi sebagai salah satu komponen ekonomi harus memiliki tujuan 
moral. Distribusi harus didasarkan atas prinsip keadilan. Keadilan distributif 
merupakan hal penting untuk mewujudkan masyarakat yang bebas dari 
eksploitasi.
170
 Salah satu realisasi konsep adil dan kebajikan adalah larangan 
pemusatan kekayaaan sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Humazah/104: 1-4 
dan larangan memakan atau mengkomsumsi sesuatu dengan cara yang batil 
sesuai dengan QS. al-Nisa>/4: 29. 
 ٌل ٌْ َو( ٍةَزَُمل ٍةَزَمُه ِّلُِكلٔ( ُهَد َّدَعَو ًلِاَم َعَمَج يِذَّلا )ٕ( ُهَدَلَْخأ ُهَلاَم ََّنأ ُبَسْح ٌَ  )ٖ( ِةَمَطُحْلا ًِف َّنَذَبْنٌُ َل َّلاَك )ٗ) 
Terjemahnya:  
Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta 
dan menghitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu 
                                                 
168Alfazlur Rahman, Quranic Sciences, terj. Taufik Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam 
al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Mizan Pustaka, 2007), h. 215.  
169Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 51.  
170 Imam Taufiq, Al-Qur’an Bukan Kitab Teror: Membangun Perdamaian Berbasis Al-
Qur’an (Yogyakarta: Bentang, 2016), h. 239. 
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dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke 
dalam (neraka) Hut}amah.
171
 
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari aktivitas ekonomi. Tiada 
hari yang dilalui manusia tanpa berurusan dengan persoalan ekonomi. Dalam 
konteks ekonomi, tujuan akhir yang dicapai manusia adalah terpenuhinya 
kebutuhan hidup, dan sekaligus meraih kesejahteraan dan kebahagiaan. Hidup 
yang sejahtera dan bahagia mustahil tercapai tanpa ketercukupan secara 
finansial, dan pengamalan ajaran agama yang benar. Apalagi fitrah manusia 
cenderung kepada kesenangan duniawi dan kepemilikan harta benda. Karena itu 
persoalan ekonomi senantiasa menarik dan aktual dikaji sepanjang masa karena 
ia terkait dengan upaya manusia memperoleh kekayaan dan memanfaatkannya 
sebagai perhiasan hidup. Secara fitrah manusia tidak dapat mengingkari 
nalurinya untuk mencari harta benda, sandang, pangan, perumahan dan 
kebutuhan hidup lainnya.
172
 
Adapun pengimplementasian sistem perekonomian para sahabat 
Rasulullah saat perkembangan daulah Islamiyyah yaitu dengan cara mendirikan 
mendirikan baitul mal untuk mewujudkan keseimbangan antara pemasukan dan 
pembelanjaan negara. Fungsi baitul mal adalah menyimpan kekayaan negara dan 
mempergunakannya untuk kemaslahatan umat Islam. Sumber pemasukan baitul 
mal yang paling penting adalah pajak, zakat, fa>’i dan sepersepuluh dari harta 
kekayaan (al-‘usyr).173 Pada zaman bani Umayyah, jumlah penghasilan negara 
                                                 
171 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 601.  
172Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Dalam Ekonomi Islam, h. 2. 
173Ali Abdul Mu‘ti Muhammad, Falsafah Al-Siya>sah bai>n Al-Fikrai>n Al-Isla>m wa Al-
G{arbi, terj. Rosihon Anwar, Filsafat Politik Antara Barat dan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2010), h. 325. Dalam buku Hadis-Hadis Ekonomi menjelaskan bahwa sumber pendapatan 
keuangan negara dalam pemerintahan Islam terbagi dua yaitu: sumber pendapatan yang sifatnya 
permanen dan temporer. Adapun sumber pendapatan pemanen adalah pendapatan baitul mal yang 
dikumpulkan pada masa-masa tertentu dalam setahun yang terdiri dari zakat, kharaj, jizyah dan 
us}r, sedangkan sumber pendapatan temporer adalah pendapatan baitul mal yang diperoleh tidak 
berdasarkan masa-masa tertentu tetapi tergantung pada keberadaan sumber pendapatam tersebut 
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dari sektor pajak lebih banyak dibanding pada zaman Khulafa al-Ra>syidi>n. Sebab, 
para khalifah Bani Umayyah tidak menaati kaidah-kaidah yang telah ditetapkan 
para pendahulunya, mereka bahkan melampaui batas-batas dalam menetapkan 
jumlah pajak yang harus dibayar. Bani Umayyah, khususnya pada zaman Harun 
al-Rasyid, sangat memerhatikan sistem perekonomian, bahkan Harun al-Rasyid 
memerintahkan Abu Yusuf Ya’qub bin Ibrahim al-Ansar, sahabat Imam Abu 
Hanifah Nu’man bin Tsabit dan di antara ahli fiqh yang paling terkenal pada 
zamannya untuk merintis penulisan buku tentang pajak dan diberi judul Kitab al-
Khara>j.174 Buku itu membicarakan tiga hal: 
1. Sumber pemasukan baitul mal yang terbagi ke dalam tiga macam: 
seperlima dari ganimah (khumus), pajak dan zakat; 
2. Penjelasan manajemen keuangan; 
3. Kewajiban yang harus dilaksanakan oleh baitul mal.  
Khalifah Abbasiyah menetapkan kebijakan tidak memberi beban yang 
berat kepada petani. Bahkan, mereka memerhatikannya dengan menetapkan 
aturan-aturan tetap untuk menentukan jumlah pajak sesuai dengan yang 
dihasilkan dan kesuburan tanah. Mereka menetapkan pengurangan pajak pada 
sebagian kesempatan apabila jumlah panen berkurang karena sebab-sebab 
tertentu. Yang jelas, jumlah keuangan bani Abbas terus bertambah dan sektor 
pajak, sehingga pada zaman Harun al-Rasyid jumlahnya mencapai sekitar 42 juta 
dinar. Jumlah itu berasal dari pajak penghasilan bumi berupa biji-bijian dan 
gandum. Jumlah pembelanjaan negara pun tidak kalah banyak, di antaranya 
untuk gaji hakim, gubernur, pegawai, pengurus baitul mal dan tentara. 
Digunakan pula untuk membiayai irigasi dan menggaji para pegawainya, 
                                                                                                                                     
seperti ganimah, wakaf, hadiah, kafarat dan sedekah. Lihat Isnaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis 
Ekonomi, h. 230. 
174Ali Abdul Mu‘ti Muhammad, Falsafah Al-Siya>sah bai>n Al-Fikrai>n Al-Isla>m wa Al-
G{arbi, terj. Rosihon Anwar, Filsafat Politik Antara Barat dan Islam, h. 325-326.   
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membiayai para napi, tawanan perang dan biaya penguburan, membiayai 
pembelian persenjataan dan biaya hadiah bagi ulama, para penyair dan lainnya.
175
 
Salah satu hal yang mempengaruhi pemanfaatan harta kekayaan adalah 
persoalan sirkulasi. Islam menghendaki sirkulasi harta kekayaan lebih luas, 
sehingga dapat menyebar ke masyarakat luas dan tidak terbatas pada sekelompok 
kecil saja. Meskipun dalam praktiknya, sentralisasi sirkulasi kekayaan mungkin 
masih sulit dihilangkan, hukum waris dan peraturan infak (zakat yang wajib dan 
sedekah yang sukarela) dalam batas-batas tertentu dapat membantu memperluas 
sirkulasi harta kekayaan, walaupun masih terbuka kemungkinan sentralisasi 
sumber-sumber daya itu. Oleh karena itu, Islam memerintahkan dan memberikan 
kuasa kepada masyarakat untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan 
sesuai kebutuhan masyarakat. Hal ini seperti Allah kemukakan dalam QS. al-
H}asyr/59: 7 sebagaimana yang dikaji oleh penulis. Masyarakat merupakan satu 
kesatuan organis, maka Islam menghendaki arus peredaran kekayaan secara 
merata, meresap ke segenap penjuru dan lapisan masyarakat untuk menjaga 
kekuatan dan kelincahannya, sebagaimana meratanya aliran darah dalam tubuh 
yang sehat. Dan hal seperti ini menjadi tanda masyarakat yang sehat. Inilah 
sebabnya mengapa Islam mengatur sirkulasi kekayaan sedemikian rupa, sehingga 
harta kekayaan itu beredar secara merata, tidak tertumpuk atau tertahan di 
sekelompok elit tertentu. Diwajibkannya pembayaran zakat atas harta kekayaan 
yang berlebih untuk kepentingan kaum fakir miskin. Demikian pula dengan 
penyelenggaraan hukum waris yang dapat membantu proses perluasan peredaran 
harta kekayaan di kalangan sanak kerabat dari orang yeng telah meninggal 
dunia.
176
 
                                                 
175Ali Abdul Mu‘ti Muhammad, Falsafah Al-Siya>sah bai>n Al-Fikrai>n Al-Isla>m wa Al-
G{arbi, terj. Rosihon Anwar, Filsafat Politik Antara Barat dan Islam, h. 327.  
176Alfazlur Rahman, Quranic Sciences, terj. Taufik Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam 
al-Qur’an, h. 219.  
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Adapun perkembangan pengelolaan zakat dalam beberapa tahun terakhir 
ini telah menunjukkan hal yang sangat menggembirakan. Dulu, zakat masih 
dianggap bagian dari kesadaran beragama belaka, sehingga belum layak dijadikan 
sebagai instrumen kebijakan ekonomi. Tetapi zakat sekarang tidak lagi hanya 
berfungsi sebagai sumber penyangga perekonomian kaum lemah, tapi diarahkan 
untuk bersifat produktif sehingga dapat menjadi salah satu tiang pembangunan 
ekonomi. Pengelolaan zakat yang dulunya dilaksanakan secara tradisional dengan 
zakat fitrah sebagai sumber utamanya, kini telah mengalami perubahan yang 
signifikan. Sumber-sumber dalam perekonomian modern dewasa ini semakin 
bervariasi, mulai dari zakat penghasilan sampai melakukan mekanisme zakat 
produktif. Zakat pun kini semakin menunjukkan perannya yang semakin 
strategis. Bahkan, zakat saat ini telah dianggap mampu sebagai solusi atas 
permasalahan utama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dalam pembangunan 
ekonominya, yaitu kemiskinan dan pengangguran. Untuk itu, dibutuhkan 
komitmen kuat dari semua pihak untuk menyukseskan pembangunan ekonomi 
umat berbasis zakat di seluruh Indonesia.
177
  
Dana zakat, infak, sedekah dan wakaf yang terkait dengan umat Islam 
pengelolaannya dilindungi Undang-Undang dan kemanfaatannya juga untuk 
umat Islam. Namun demikian umat Islam Indonesia memiliki kewajiban ganda 
yaitu zakat dan pajak, di mana pembebanan yang demikian tidak terjadi di negara 
yang berdasarkan Islam. Apabila diberlakukan umat Islam tidak dikenakan pajak, 
karena telah membayar zakat, atau seluruh pembayaran zakat dikurangkan dari 
kewajiban pajak, maka pemerintah harus mengalokasikan penerimaan zakat itu 
sebatas asna>f yang delapan sedangkan dana pembangunan menggunakan sumber-
sumber di luar zakat. Jaminan sosial dari pemerintah sejauh ini masih jauh 
                                                 
177Kementerian Agama RI, Pemberdayaan Kaum Duafa, h. 312-313.  
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daripada standar. Secara kasat mata pengemis dan orang terlantar terlihat di 
mana-mana. Tanggungan kesehatan oleh negara sementara hanya dinikmati oleh 
pegawai negeri dengan fasilitas yang masih seadanya. Biaya pendidikan di 
sekolah negeri bebas sampai usia sembilan tahun, namun pada kenyataannya 
banyak sekali kutipan-kutipan yang dibebankan kepada penduduk. Dengan 
kondisi ketentuan saat ini, di mana umat Islam memungkinkan melakukan 
pengelolaan zakat dan wakaf, maka seyogyanya umat Islam memaksimalkan 
penghimpunan dana umat ini dan mengoptimalkannya untuk dimanfaatkan oleh 
umat, terutama pengentasan kemiskinan.
178
 
Islam mengakui ketidakmerataan kehidupan ekonomi di kalangan anggota 
masyarakat tetapi Islam tidak membiarkan ketidakmerataan ini berkembang luas. 
Adanya ketidakmerataan ekonomi ekonomi di kalangan rakyat banyak bukan saja 
sesuatu yang alamiah, melainkan merupakan sesuatu yang esensial untuk proses 
penyucian diri (nafs) dan pengembangan kepribadian (ego) manusia. Seorang 
yang memiliki derajat ekonomi yang lebih tinggi memiliki kesempatan yang 
melimpah untuk mengembangkan rasa cinta, persaudaraan, semangat dan tolong 
menolong. Dengan memerhatikan prinsip ini, Islam membolehkan kepemilikan 
pribadi dan memandang ketidakmerataan dalam batas-batas wajar sebagai 
sesuatu yang alami. Perbedaan derajat ekonomi memberikan kesempatan kepada 
seseorang untuk mampu mengembangkan dirinya dan mengamalkan sifatnya 
yang terpuji. Jika ketidakmerataan ekonomi ini dihapuskan dengan cara yang 
semu seperti yang dilakukan oleh kelompok komunis, seseorang tidak akan 
mendapat kesempatan untuk mengembangkan sifat-sifat terpuji yang terpendam 
dalam dirinya bahkan akan menghilangkan semangat perjuangan ekonominya. 
                                                 
178Saparuddin, ‚Skema Distribusi Dalam Islam‛, Jurnal Human Falah, h. 166-167  
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Akibatnya. Seorang individu akan kehilangan lapangan yang luas untuk berbuat 
baik, mengubah realitas alami ketidakmerataan ekonomi.
179
 
  
                                                 
179Alfazlur Rahman, Quranic Sciences, terj. Taufik Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam 
al-Qur’an, h. 220-221.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat 
dibuat beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keadilan ekonomi adalah sebuah perangkat yang diisyaratkan al-Qur’an 
dengan tujuan merasakan kemakmuran berbasis kesejahteraan sosial yang 
lahir dari keadilan sehingga harta/perekonomian yang dimaksud tidak 
hanya beredar di kalangan tertentu atau orang-orang kaya saja. 
2. Salah satu ayat yang berbicara mengenai keadilan ekonomi adalah QS. al-
H{asyr/59: 7. Ayat ini bukan hanya membatalkan tradisi masyarakat 
jahiliyah, di mana kepala suku mengambil seperempat dari perolehan 
harta, lalu membagi selebihnya suka hati, tetapi juga ia telah menjadi 
prinsip dasar Islam dalam bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran 
harta. Islam menolak segala macam bentuk monopoli karena sejak semula 
al-Qur’an menetapkan bahwa harta memiliki fungsi sosial. 
3. Wujud keadilan ekonomi dalam QS. al-H{asyr/59: 7 ini adalah tidak 
adanya unsur monopoli dengan tujuan agar tidak terjadi pemusatan 
ekonomi pada satu individu atau kelompok tertentu saja, kemudian al-
musa>wah (memperlakukan semua pihak secara sejajar) dan al-taswiyah, 
(menyamakan antara hak satu dengan hak yang lain), meletakkan sesuatu 
pada posisi yang sesuai dengan proporsinya atau dengan kata lain, 
memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya.  
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B. Implikasi dan Saran 
Keadilan merupakan nilai yang istimewa sehingga banyak disebut di 
dalam al-Qur’an. Keadilan ekonomi dalam al-Qur’an, penting untuk dipahami 
dan direalisasikan dalam kehidupan. Tujuannya agar masyarakat dapat 
merasakan kemakmuran berbasis kesejahteraan sosial yang lahir dari keadilan 
sehingga harta/perekonomian yang dimaksud tidak hanya beredar di kalangan 
tertentu atau orang-orang kaya saja. Islam mengakui hak milik kekayaan 
perorangan. Hanya saja, ia harus tetap tunduk pada pembatasan tertentu agar 
kekayaan pribadi itu tidak membahayakan kepentingan bersama dalam 
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pentingnya persoalan sirkulasi dalam 
pemerataan ini agar sirkulasi harta kekayaan dapat lebih luas, sehingga dapat 
menyebar ke masyarakat luas dan tidak terbatas pada sekelompok kecil saja.  
Akhirnya kesempurnaan hanya milik Allah swt. semata dan kekurangan 
berasal dari manusia. Dengan demikian, peneliti menyadari berbagai kekurangan 
dan keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan 
kritikan demi kesempurnaan penelitian dan hasil yang lebih baik lagi. 
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